
















1.1 Latar Belakang 
Karya sastra merupakan suatu wadah untuk mengungkapkan gagasan, ide 
dan pikiran dengan gambaran-gambaran pengalaman. karya s stra menyuguhkan 
pengalaman batin yang dialami pengarang kepada penikmat karya sastra 
(masyarakat). Karya sastra bukan hanya refleksi sosial melainkan sebuah gagasan 
tentang dunia atau gagasan atas realita sosiologis yang melampaui waktunya. 
Semi (1993; 08) mengatakan bahwa objek karya sastra adalah pengalaman-
pengalaman hidup manusia terutama yang menyangku sosial budaya, kesenian 
dan sistem berfikir. Seperti halnya dengan novel sebelas patriot karya Andrea 
Hirata dimana pengarang menyuguhkan sebuah karya sastr  untuk di nikmati oleh 
pembacanya, melalui bahasa yang indah pengarang dapat menyampaikan pesan-
pesan-pesan kepada pembacanya. 
Menurut Wellek (1993; 3) sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah 
karya seni oleh sebab itu, Sarjidu (dalam Kurniawati, 2011; 1) mengatakan bahwa 
sebuah karya sastra, pada umumnya berisi tentang permasalahan yang melingkupi 
kehidupan manusia. Karya sastra muncul dilatarbelakangi karena adanya 
dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi diri ya.  
 Karya sastra merupakan sebuah totalitas yang dibangun seccara secara 
koherrensif oleh berbagai unsure pembangunnya (Nurgiyantoro,2005; 36).hal itu 
menunjukan bahwa karya sastra merupakan sebuah struktur yang terdiri dari 
berbagai unsur yang terdapat hubungan timbale balik, saling berkaitan, terikat dan 





Selain itu sastra berguna juga untuk manusia, kebudayaan, serta zaman 
karena didalam karya sastra dilukiskan keadaan dan kehidupan sosial suatu 
masyarakat, peristiwa-peristiwa, ide dan gagasan serta nilai-nilai yang 
diamanatkan pencipta lewat tokoh-tokoh cerita. 
Nurgiyantoro (2010 ; 10) megemukakan bahwa novel merupakan karya 
fiksi yang dibangun oleh unsure-unsur pembangun yakni unsure instrinsik dan 
unsur ekstrinsik. novel juga diartikan sebagai suatu k rangan terbentuk prosa yang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang denan orang lain di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku.  Novel merupakan 
jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk naratif yang mengandung konflik  
tertentu dalam kisah kehidupan tokoh-tokoh dalam ceritanya. Dalam sebuah 
novel, pengarang berusaha memberikan gambaran realita kehidupan melalui cerita 
yang terkandung dalam novel sehingga pembaca harus benar-benar memahami 
makna yang terkandung di dalamnya. Salah satu diantaranya adalah novel 
“Sebelas Patriot” karya Andrea Hirata yang menggunaka  bahasa sebagai  tanda 
atau lambang untuk menuangkan ide- ide pengarang dalam karya sastra tersebut. 
 Salah seorang novelis Indonesia yang karyanya selalu menjadi best 
sellerdan dinantikan oleh para pecinta novel adalah Andrea Hirata. Andrea Hirata 
terlahiil Barraq Badruddin Seman Said Harun yang lahir di Gantong, Belitung 
Timur, Bangka Belitung, 24 Oktober 1967. Ia merupakan seorang novelis yang 
telah merevolusi sastra Indonesia.Andrea Hirata sering menceritakan pengalaman 
unik yang dikemas dalam sebuah novel seperti novel laskar pelangi, sang 
pemimpi, dan endensor. Trilogi tersebut merupakan perekaan kembali cerita 




Begitu juga pada novel yang berjudul Sebelas Patriotyang isinya mengenai 
kebanggaannya terhadap ayah dan PSSI yang isinya sarat akan patriotisme, 
motivasi, dan pendidikan. 
 Sebagai sebuah novel yang menggetarkan dan sangat inspiratif tentang 
cinta dan seorang anak, pengorbanan seorang ayah, mkna menjadi orang 
Indonesia, dan kegigihan menggapai mimpi. Struktur yang terdapat didalam novel 
sebelas patriot sangat menarik untuk dikaji. Struktur arya satra (fiksi) terdiri atas 
unsur alur, penokohan, tema, latar, dan amanat sebagai unsur yang paling 
menunjang dan paling dominan dalam membangun karya s stra (fiksi). 
Novel ini memiliki kelebihan seperti amanat atau pesan moral yang sangat 
menyentuh hati yaitu cinta akan tanah air Indonesia, seberat apa pun penderitaan 
yang ditanggung, sesakit apa pun jiwa dan raga  tetap tanah air Indonesia, 
ditambah lagi dalam penulisan novel ini menggunakan d  menggabungkan 
beberapa aliran sastra seperti idealisme,dan expresionisme. Pada novel tersebut 
dari awal alur sudah terarah secara progresif namun dite gah-tengah cerita alur 
kembali secara flasback dan itu adalah sebuah keunian ovel ini. 
 Pada karya sastra terdapat unsur-unsur yang membangun karya sastra dari 
dalam. Penelitian mengenai unsur-unsur pembangun karya sastra ini banyak 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan struktural.analisis structural 
merupakan prioritas lain sebelum yang lainnya karena ta pa itu kebulatan makna 
instrinsik tidak akan tertangkap Teeuw (1983;61) analisis struktrural bertujuan 
untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail, dan 
mendalam menjalin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya 




kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah suatu pendekatan dalam ilmu 
sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur str ktur yang membangun 
karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau keterkaiatan unsur-unsur 
tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna. 
Mengenai struktur, Wellek dan Warren (1993;159) memb ri batasan bahwa 
struktur pengertiannya dimasukkan kedalam isi dan be tuk, sejauh keduanya 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan estetik. Jadi struktu  karya sastra (fiksi) itu 
terdiri dari bentuk dan isi. Bentuk adalah cara pengarang menulis, menurut Isrofi 
(2015;52)struktural merupakan pendekatan yang memandang dan memahami 
karya satra dari segi struktur karya itu sendiri. Dalam analisisnya difokuskan pada 
unsur-unsurintrinsik yang terdapat dalam karya sastra serta hubungannya dengan 
unsur-unsurlainnya. Analisis struktural merupakan aalisispertama sebelum 
melakukan alalisisyang lain. Tanpa analisis struktural, kebulatan makna intrinsik 
suatu karya sastra tidakdapat ditangkap.   
Sebelumnya sudah ada penelitian yang menggunakan pendekatan struktural, 
Isrofi di tahun 2015 menggunakan pendekatan struktual pada penelitiannya 
dengan judul  “Analisis Struktural Novel Rangsang Tuban Karya Padmsusastra 
dan Pembelajarannya di SMA”. Hasil dari penelitian yang dilakukannya, ia 
membagihasil penelitiannya menjadi dua: 
1. Aspek Struktural Novel Rangsang Tuban Karya Padmasusastra. 
 Isrofi dalam penelitiannya memaparkan aspek struktu al yang terdapat 
pada novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra diantaranya: Tema,alur/plot, 
tokoh dan penokohan, latar (meliputi: latar tempat, latar waktu, dan latar sosial), 




2. Hubungan Antarstruktur 
Berikut hubugan antar unsur yang terkandung dalam novel Rangsang 
Tubankarya Padmasusastra yang dikemukakan oleh Isrofi dengan menggunakan 
pendekatan struktural, diantaranya:Hubungan tema dengan alur, hubungan tema 
dengan tokoh dan penokohan, hubungan tema dengan latar, hubungan alur dengan 
tokoh dan penokohan, hubungan latar dengan tokoh dan penokohan, hubungan  
judul dengan tema, hubungan judul dengan tema, hubungan judul dengan tokoh 
dan penokohan. 
Berdasarkan pemaparan dan penelitian yang sudah penulis bahas diatas, 
maka penulisberupaya untuk menganalisis novelSebelas Patriot  karya Andrea 
Hirata dengan menggunakan pendekatan struktural. Dengan alasan itu penulis 
ingin menganalisis keterkaitan dan fungsi masing-masing  unsur pembangun yang 
terkandung pada novel Sebelas Patriot karya Andrea Hir tamenjadi objek 
penelitian dalam skripsi dengan judul “ Analisis Novel Sebelas Patriot Karya 
Andrea Hirata Dengan Pendekatan Struktural”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi penelitian ini 
pada, apa saja unsur-unsur pembangun dalam novel Seb as Patriot karya Andrea 
Hirata ini dengan menggunakan pendekatan struktural? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitia ini dibatasi dalam 
ruang tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur pembangun novel 





1.4 Manfaat Penelitian 
Harapannya hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis  sebagaio berikut: 
Manfaat teoritis : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan dalam 
novel Sebelas Patriot dalam unsur-unsur instrinsik dengan pendekatan 
struktural. 
2. Bagi peneliti diharapkan dapat memperkaya khasanah sastra dan penelitian 
sastra Indonesia sehingga bermanfaat bagi perkembangan sastra Indonesia. 
3. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dlam bidang sastra. 
Manfaat praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai media pembelajaran sastra 
mengenai penerapan teori-teori sastra dalam pengkajian sastra. 
2. Hasil peneletian ini diharapkan berguna untuk referensi bagi peneleti 
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai Pendekatan 
Struktural. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk pembaca dalam pengkajian 












2.1 Pengertian Novel 
Nurgiyantoro ( Meirawati, 2010; 20) mengatakan Istilah novella dan 
novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia “novelet” 
(Inggris;novellete) yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 
cukupan, tidak terlalupanjang, namun tidak terlalu pendek. Senada dengan 
pendapat tersebut, Abramsmenyatakan bahwa sebutan novel dalam Bahasa 
Inggris dan yang kemudian masuk keIndonesia berasal dari Bahasa Italia novella 
(yang dalam Bahasa Jerman: novella). Secaraharfiah novella berarti “Sebuah 
barang baru yang kecil”, dan kemudian diartikan sebagaicerita pendek (short 
story) dalam bentuk prosa. 
Setuju dengan pendapat Nurgiyantoro dan Abrams, Tarigan (dalam 
Hastuti 2012; 6) mengatakan jika kata novel berasal dari kata latin  novellus yang 
diturunkan pula pada kata  novies yang berarti baru. Dikatakan baru karena kalau 
dibandingkan jenis-jenis sastra lainya seperti puisi dan drama, maka jenis novel 
ini muncul kemudian. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (1995; 694)artikel 
Wikipedia dijelaskan bahwa novel merupakan karangan prosa panjang yang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang denan orang-orang di 
sekelilingnya yang menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. 
Sedangkan, Jassin menyatakan novel merupakan suatu ceritayangbermain 
dalam dunia manusia dan benda yang ada di sekitar kita tidak mendalam, lebih 





episode (Hastuti, 2012; 6). 
Novel merupakan salah satu jenis karya fiksi di samping cerita 
pendek.Dalam tradisi sastra Eropa, novel disebut roman.Istilah novel yang 
berkembang di Indonesia berasal dari kesusastraan Inggris.Istilah novel itu sendiri 
berasal dari bahasa Italia novella yang artinya cerita pendek dalam bentuk prosa. 
Kesusastraan Jerman menyebut novel dengan istilah novelle yang artinya sama 
dengan novelette yaitu fiksi yang tidak terlalu panjang. Northrop Frye menyatakan 
bahwa novel adalah suatu fiksi realistik yang bersifat memperluas pengalaman 
kehidupan dan lebih dari sekadar khayalan serta bertujuan membawa pembaca 
kepada dunia yang lebih berwarna. Foster menyoroti definisi novel berdasarkan 
panjang sebelas patriot 2011 lamannya. Foster menyatakan bahwa novel 
merupakan cerita dalam bentuk prosa yang agak panjang. Panjangnya tidak 
kurang dari 50.000 kata.Aspek dari novel adalah menyampaikan cerita.Novel 
menceritakan kehidupan beserta nilainya dengan tertentu (Wardani, 2009; 15). 
Roman dan novel merupakan dua bentuk karya sastra yang berbeda, tetapi 
pada perkembangan berikutnya tidak lagi dikatakan sebagai bentuk yang 
berbeda.Novel merupakan sebuah karya fiksi menawarkn sebuah dunia yang 
berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 
berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot,tokoh dan penokohan, latar, 
sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya tentu saja juga bersifat imajinatif 
(Nurgiyantoro, 2007; 4). 
Burhan Nurgiyantoro (2007; 22) juga menyatakan bahwa sebuah novel 







Yang dimaksudkan dengan isi disini adalah segala penyampaian ide 
elemen linguistik yang bertindak sebagai organ yang mengutarakan isi tersebut. 
Kejadian atau peristiwa alam sebuah cerita misalnya dapat dimasukkan sebagai isi  
dan penyususnan peristiwa sebagai bentuk. 
Oleh Idrus (dalam Esten, 1978; 21)  yang berdasarkan pendapat Benedetto 
Croce, dikatakan ada tiga jenis isi, yaitu isi formil,  isi  faktuil, dan isi imitasi. Isi 
imitasi ialah isi yang diambil alih begitu saja dari ciptasastra-ciptasastra lain, isi 
faktuil adalah isi yang ada dalam kehidupan sehari-ri, sebelum dicernakan 
kedalam sebuah cerita sastra. Sedangkan isi formil dalah isi yang ada didalam 
ciptasatra itu sendiri. Isi formil kadang-kadang dianggap betul betul dicarai secara 
persis didalam masyarakat. Yang termasuk kedalam “isi” adalah tema dan amanat.  
A. Tema  
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar (2011; 543), tema 
diterjemahkan sebagai pokok pikiran atau dasar cerita dalam sebuah karangan.  
Menurut Esten (1978; 22), tema adalah suatu yang menjadi pikiran, suatu 
yang menjadi persoalan bagi pengarang. Tema merupakan persoalan yang 
diungkapkan dalam sebuah ciptasastra.Ensten juga menambahkan bahwa tema 
masih bersifat netral dan belum punya tendensi keberpihakan.Sedangkan 
pemecahan suatu tema di sebut amanat.Sebuah tema, na paknya mungkin 
sederhana saja tetapi luas dan mendalam. 
Menurut Wiliam Henry Hudson dalam bukunya introduction to the study 




(terutama) dalam Sebelas Patriot 2011-Sebelas Patriot 2011 yang secara paling 
konstan dan sungguh-sungguh dapat diterima bersama seb gai pertarungan 
kemanusian. Sebuah tema harus merupakan persoalan manusia yang luas dan 
mendalam dan betul-betul dirasakan dan diterima sebgai persoalan kemanusian. 
(dalam Esten, 1978; 22). 
Stanton (2007; 36) menerjemahkan tema sebagai aspek cerita yang sejajar 
dengan”makna” dalam pengalaman manusia; suatu yang menjadikan suatu 
pengalaman itu di ingat. Stanton menggunakan tiga istilah untuk yaitu: tema, 
gagasan utama, dan maksud utama, secara fleksibel, tergantung pada konteks 
yang ada. Ia menyakan fungsi tema telah sepenuhnya diketahui, namun identitas 
tema sendiri masih kabur dari pandangan. Yang jelas, istilah tema amat sulit 
didefenisikan. 
Sedangkan Iskandar (Hastuti, 2012; 11) tema adalah ide atau gagasan yang 
ingin disampaikan pengarang dalam ceritanya. Tema ini kan diketahui setelah 
unsur prosa fiksi itu dikaji. 
Pendapat lain mengenai tema juga disampaikan oleh Nasution 
(Kurniawati, 2011; 19) mengemukakan bahwa macam-maca  tema ada dua yaitu 
tema utama atau tema pokok atau major theme dan anak tema atau tema bawah 
atau minor theme. Tema bawah berfungsi untuk menyokong dan menonjolkan 
tema utama atau tema pokok, menghidupkan suasana cerit atau juga dapat 
dijadikan sebagai latar belakang cerita.Tema bawah bisa lebih dari satu, 
sedangkan tema utama atau tema pokok tidak mungkin lebih dari satu. 
Karya sastra yang berbentuk cerita pendek, mungkin tidak begitu sulit 




cerbung, mungkin tidak mudahuntuk menentukan tema yang ingin diungkapkan 
pengarang dalam suatu karya sastranya.Jika tema diungkapkan secara tersirat 
maka perlu kejelian dan kecermatan pembaca memahami k rya sastra tersebut 
secara menyeluruh. Stanton (2007;41) memaparkan cara-cara untuk 
menentukannya cara tersebut yaitu:  
1. Mempertimbangkan setiap detail yang menonjol 
2. Tidak bersifat bertentangan dengan setiap detail cerita. 
3. Tidak mendasarkan diri pada bukti-bukti yang tidak dinyatakan baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam novel yang bersangkutan. 
4. Mendasarkan diri pada bukti-bukti yang ada dan atau yang disarankan 
dalam cerita.  
B.  Amanat 
Sangat banyak sekali pendapat mengenai amanat yang ditulis dalam 
berbagai buku. Dalam Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar (2011; 17), amanat 
diterjemahkan sebagai pesan atau perintah. 
Nugraheny (2014; 19) menjelaskan bahwa amanat adalah pesan pengarang 
pada pembaca yang disampaikan melalui karyanya. Menurut Kosasih (Nugraheny, 
2014; 19) amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang akan disampaikan 
pengarang pada pembaca melalui karyanya.  
Didalam amanat terlihat pandangan hidup dan cita–cit  pengarang.Amanat 
dapat diungakapkan secara eksplisit (terang-terangan) d n dapat juga secara 
implisit (tersirat). Bahkan ada amanat yang tidak tampak sama sekali, umumnya 
ciptasatra modern. Amanat yang baik adalah amanat yang berhasil membukakan 




baik tidak cenderung untuk mengikuti pola-pola dan norma-norma umum.Tapi 
menciptakan pola-pola baru berdasarkan nilai-nilai kemanusian.Karena 
merupakan sesuatu yang baru, mungkin kadang-kadang asi dirasakan.  (dalam 
Esten, 1978; 23). 
Ada dua macam amanat yang perlu diketahui, yaitu aman t tersurat dan 
amanat tersirat. Atau dalam istilah lain, terdapat bentuk penyampaian langsung 
atau secara eksplisit. Bentuk amanat penyampaian langsung adalah amanat yang 
ingin disampaikan, atau diajarkan kepada pembaca itu dilakukan secara langsung 
dan eksplisit.Selain itu terdapat penyampaian amanat secara tidak langsung atau 
implisit. 
2.2.2 Bentuk 
Bentuk disebut juga struktur. Di dalam sebuah cipta sastra isi tidaklah lebih 
penting dari bentuk. Kerena itu ahli-ahli lebih cend rung menggunakan istilah 
“struktur” sebagai ganti istilah “ bentuk”.  Struktr yang dimaksudkan disini 
merupakan struktur pembangun berdirinya sebuah cipta sastra. Di dalam 
“struktur” (dari cerita rekaan) termasuk didalamnya: alur, latar, pusat pengisahan, 
penokohan, dan gaya bahasa. 
A. Alur  
Menurut Kosasih (2012 ; 63), alur (plot) merupakan sebagian dari unsur 
intrinsik suatu karya sastra. Alur merupakan pola pengembangan cerita yang 
terbentuk oleh hubungan sebab akibat. Pola pengembengan cerita suatu cerpen 
atau  novel tidaklah seragam. Pola pengembangan cerita yang dapat kita jumpai 
antara lain, jalan cerita suatu novel kadang-kadang berbelit-belit, dan penuh 




lebih panjang hal ini karena tema cerita yang dikisahkannya lebih kompleks 
dengan persolan para tokohnya yang juga lebih rumit. 
Menurut nurgiyantoro (2010 ; 110) plot merupakan unsur fiksi yang 
penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya  sebagai yang terpenting 
di antara berbagai unsur fiksi yang lain. Tinjauan struktural  terhadap karya 
fiksipun sering lebih ditekankan pada pembicaraan plot walaupun mungkin 
mempergunakan istilah lain. 
Pada umumnya cerita bergerak melalui serangkaian peristiwa menuju 
klimaks setelah melampaui eksposisi dan komplikasi tertentu, berakhir pada 
penyelesaian atau pemecahan cerita secara logis.Sementara itu, didalamgerakan 
peristiwa terssebut terdapat kekuatan-kekuatan tertentu, yang mendorong adanya 
kejaadian-kejadian atau peristiwa yang menggairahkan pembaca dan hal itu juga 
merupakan bagian bentuk cerita. 
Jika ditinjau dari segi penyusunan peristiwa ada bagiaan-bagian yang 
membentuknya, dikenal adanya plot kronologis atau progresif, dan plot regresif 
atau flash back dan backtracking atau sorot-balik. 
B. Latar 
Menurut Stanton dalam bukunya Teori Fiksi (2007: 35) latar adalah 
lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam ceita, semesta yang 
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Menurutnya 
latar juga dapat berwujud seperti sebuah café di  Par s, pegunungan di California, 
sebuah jalan buntu disudut kota Dublin dan sebagainya. Latar juga dapat 
berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca, atau satu periode 




deskripsi-deskripsi latar kerap membuat jengkel pembaca karena mereka 
cenderung langsung menuju inti cerita.Ia menambahkan mengapa pengarang 
memakai dekor yang detail-detail yang itu itu saja, sedangkan terdapat banyak 
kemungkinan yang dapat diambil?  
Salah suatu cara menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan 
membayangkan perubahan latar dan detail-detail dan mencatat apakah perubahan 
perubahan yang kita terapkan berdampak pada keselurahan cerita.  
Wellek dan Warren (1993: 220) menyatakan bahwa latar berfungsi untuk 
mengekspresikan perwatakan dan kemauan, memiliki hubungan erat dengan alam 
dan maunsia.Sukada (1987:61) mengatakan bahwa latar itu bersifat universal. 
Montague dan Henshaw (dalam Sukada 1987: 61) merumuskan fungsi 
latar dalam tiga ciri: 
1. latar dapat menempatkan suatu karakter 
2. latardapat merupakan faktor yang menentukan tema, jika fungsinya lebih 
dari latar belakang, tetapi kurang dari karakter. 
3. latardapat juga sebagai alatpenghubung tema. 
C. Tokoh dan Penokohan 
Menurut Sudjiman (dalam Canafiah dan Agustina 2014: 27) tokoh adalah 
individurekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai 
peristiwa dalam cerita.Sedangkan menurut aminuddin ( alam Chanafiah dan 
Agustina 2014: 27) tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita 
rekaan sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita orang sering menyatakan juga 




Menurut Kosasih (2012: 67) penokohan merupakan salah satu unsur 
instrinsik karya sastra, disamping tema, alur, latar, sudut pandang, dan amanat. 
Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan dan memge bangkan 
karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 
Sememtara itu, tokoh dalam karya rekaan selalu mempunyai sikap, sifat, 
tingkah laku dan watak-wataktertentu.Pemberian watak pada tokoh suatu karya 
sastra oleh sastrawandisebut perwatakan (Chanafiah dan Agustina, 2014: 
27)apabila dilihat dari watak yang dimiliki para tokohnya,Aminuddin 
membedakan tokoh atas tokoh protogonis dan rokoh antago is (Chanafiah dan 
Agustina, 2014: 28)  
1) Tokoh protagonis adalah tokoh yang wataknya disukai pembaca. Tokoh 
semacam ini adalah watak yang baik dan posistif, seperti dermawan, jujur, 
rendah hati, pembela, cerdik, pandai, mandiri, dan setia kawan. Dalam 
kehidupan sehari-hari,jarang orang yang memiliki watak 
yangkeseluruhannya baik. Selain kebaikan, orang mempunyai kelemahan. 
2) Tokoh antagonis adalah tokoh yang wataknya dibenci pembaca. Tokoh ini 
biasanya digambarkan sebagai tokoh yang berwatak buruk dan negatif, 
seperti pendendam, culas, pembohong, menghalalkan segala cara, 
sombong, iri, suka pamer, dan ambisius. Meskipun demikian ada juga 
tokoh-tokoh antagonis yang bercampur dengan sifat-sifat baik. 
2.3.Teori Struktural 
Teori struktural sastra tidak memperlakukan sebuah k rya sastra tertentu 
sebagai objeknya kajiannya. Yang menjadi objek kajiannya adalah sistem 




hubungan berbagai unsur dalam teks sastra sehingga unsur-unsur tersebut 
berkaitan satu sama lain dalam keseluruhan yang utuh. Meskipun konvensi yang 
membentuk sistem sastra itu bersifat sosial dan ada d lam kesadaran masyarakat 
tertentu, namun studi sastra struktural beranggapan bahwa konvensi tersebut dapat 
dilacak dan dideskripsikan dari analisis struktur teks sastra itu sendiri secara 
otonom, terpisah dari pengarang ataupun realitas sosial. Analisis yang seksama 
dan menyeluruh terhadap relasi-relasi berbagai unsur yang membangun teks sastra 
dianggap akan menghasilkan suatu pengetahuan tentang sistem sastra. 
Dalam teori struktural, sebuah karya sastra dianggap bersifat otonom, terlepas 
dari kondisi sosial dan keadaan sekitar karya sastra diciptakan. Sehingga dalam 
teori struktrual karya sastra dianggap tidak berkaitan dengan pengarang maupun 
realitas sosialnya.  
Teori Strukturalisme pengkajian maknanya menekankan pada karya sastra itu 
sendiri. Makna yang murni dan jujur adalah makna yang sebenar-benarnya sebuah 
karya sastra. Bukan terkait dengan emosi pengarang ketika menciptakannya atau 
pembaca dalam memahami keterkaitan ceritanya. Strukturalisme adalah teori 
yang model analisisnya secara struktural.Teori struktu alisme merupakan salah 
satu teori sastra yang teknik analsisnya secara struktural. Teori ini melihat karya 

















3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif menurut (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1991) adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati oleh peneliti.Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diteliti. 
Metode kualitatif digunakan karena sesuai dengan objek penelitian 
sekaligus sumber data yaitu novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Jadi, 
dalam penelitian ini, metode kualitatif difungsikan untuk memaparkan data 
maupun hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata ataupun kalimat dan 
bukan dalam bentuk angka-angka agar dapat memecahkan masalah mengenai 
unsur pembangun yang terkandung dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea 
Hirata. 
3.2  Pendekatan Struktural 
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan 
struktural. Analisis struktural adalah bagian yang terpenting dalam merebut 
makna di dalam karya sastra itu sendiri. Karya sastra mempunyai sebuah sistem 
yang terdiri atas unsur yang saling berhubungan. Untuk mengetahui kaitan 
antarunsur dalam karya sastra itu sangat tepat jika penelaahan teks sastra diawali 





3.3 Cara Kerja Struktural 
 Pendekatan struktural disebut juga pendekatan objektif, pendekatan 
formal, atau pendekatan analitik. Bila hendak dikaji atau diteliti, maka yang harus 
dikaji adalah aspek yang membangun karya tersebut seperti tema, alur, latar, 
penokohan, gaya penulisan, gaya bahasa serta hubungan harmonis antar aspek 
yang mampu membuatnya menjadi sebuah karya sastra (Semi, 1993; 67). 
 Pendekatan strukturalisme memandang karya sastra sebagai teks 
mandiri,penelitian  ini  dilakukan secara yaitu  menekankan  pada unsur-unsur 
karya sastra. Strukturalisme dapat dipandang sebagai sal h satu pendekatan 
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun karya 
sastra yang bersangkutan.Menurut Fananie (2000; 112) pendekatan struktural 
sebagai pendekatan objektif yaitu pendekatan yang mendasarkan pada suatu karya 
sastra secara keseluruhan.Pendekatan yang dilihat dari eksistensi karya sastra itu 
sendiri berdasarkan konvensi sastra yang berlaku. Konvensi tersebut 
misalnya,aspek-aspek intrinsik sastra yang meliputi makna, diksi, rima, struktur 
kalimat, tema, plot, setting, karakter dan sebagainya. 
 Pendekatan strukturalisme dapat dipandang sebagai s lah satu pendekatan 
(penelitian) kesusastraan yang menekankan kajian hubungan antara unsur-unsur 
pembangun karya sastra yang bersangkutan.Analisis struktural dapat dilakukan 
dengan mengidentifikasi, mengkaji, mendefinisikan fungsi dan hubungan 
antarstruktur intrinsik. Identifikasi dan deskripsi m salnya tema dan amanat, plot, 
tokoh, penokohan, latar, dan lain-lain.  (Nurgiyantoro,2007; 36-37). 
 Strukturalisme sering digunakan oleh peneliti untuk menganalisis seluruh 




dalam karya sastra tersebut. Struktur yang membangun sebuah karya sastra 
sebagai unsur estetika dalam dunia karya sastra antara lain alur, penokohan, sudut 
pandang, gaya bahasa, tema dan amanat. 
Penelitian sastra sewajarnya bertolak dari interpretasi dan analisis karya 
sastra itu sendiri sebab bagaimana pun juga kita tert rik untuk  membahas 
pengarang, lingkungan sosial, dan proses sastra karena adanya karya sastra 
(Wellek dan Warren, 1993; 157). Pendekatan struktural dalam menganalisis 
sebuah karya sastra dapat dikatakan sebagai langkah aw l dari suatu penelitian 
karya sastra.Dalam karya sastra terdapat unsur intrinsik dan ekstrinsik.Unsur 
intrinsik merupakan unsur yang ada di dalam karya sastra seperti tema, amanat, 
alur, penokohan dan setting, sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur di luar 
karya sastra tersebut seperti biografi daripengaran. 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data  penelitian ini berupa teks kata kalimat  bentuk-bentuk yang memuat 
pembangun  novel novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Sumber data yang 
menjadi objek dalam penelitian  ini  adalah novel S belas Patriot karya Andrea 
Hirata,  cetakan pertama  tahun 2011, dengan jumlah 108 halaman, penerbit 
Bentang. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik studi pustaka (library research). Teknik studi pustaka dilakukan untuk 
mendapatkan bahan dan informasi yang berhubungan dengaan penelitian seperti 
buku atau dokumen lain.bahandigunakan untuk menemukan nsur struktur dalam 




3.5 Teknik Analis is Data 
Untuk merealisasikan metode dan pendekatan yang digunakan dalam 
menganalisis, penulis menempuh langkah-langkah sebagai erikut: 
1. Membaca secara cermat dan teliti seluruh isi novel Sebelas Patriot karya 
Andrea Hirata. Membuat sinopsis novel  Sebelas Patriot Karya  Andrea 
Hirata. 
2. Mengidentifikasi isi novel Sebelas patriot karya Andrea Hirata yang meliputi : 
tema, amanat, penokohan, latar dan gaya bahasa. 
3. Menganalisis struktur dan isi dalam novel sebelas patriot karya Andrea Hirata. 


















BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Sinopsis Novel 
Cerita ini dimulai dari masa kecil Ikal,yang tak lain dalah Andrea Hirata 
itu sendiri.Ketika di Pulau Belitong yang kaya akan t mbang timah. Ikal menaruh 
kecurigaan pada ayahnya,yang tidak banyak bicara. Pandangan tersebut hilang 
setelah dia menemukan sebuah foto misterius,yang tak lain foto ayahnya sedang 
memegang piala namun tidak tergambar wajah gembira. Kemudian dia mencari 
tahu apa rahasia sebenarnya kepada teman sebaya ayahnya. 
Kecurigaan terbongkar setelah dia mengetahui bahwa ayahnya adalah 
pemain sepak bola berbakat,tepatnya pemain sayap kiri bersama kedua saudranya. 
Namun harus mundur karena ditentang oleh Belanda. Van Holden utusan Ratu 
Belanda menjadikan sepak bola sebagai politik untuk mencapai tujuan 
memperkokoh pendudukan Belanda di Indonesia dengan membentuk tim 
gabungan Belanda.Sehingga tidak ada tim yang berani mengalahkan 
Belanda.Karena bagi siapapun yang berani menentang akan dibuang ke 
tangsi.Akibatnya,ketenaran tiga saudara dalam sepak bol  redup. 
Hingga pada suatu saat, sebelas patriot tepatnya tim tiga bersaudara 
melawan gabungan Belanda. Tim tiga bersaudara menang. Akibatnya mereka 
dibuang Belanda ke tangsi selama seminggu.Setelah kembali,tempurung kaki 
kiri  ayah Ikal pecah dan cacat permanen. Sehingga tidak bisa bermain sepak bola 
lagi. Melihat perjuangan ayahnya yang begitu besar. Akhirya Ikal bertekad 
menjadi pemain Junior PSSI. 
 
Perjuangan Ikal lakukan, namun semuanya pupus di tengah jalan.Ikal 
gagal menjadi pemain Junior PSSI. Berkat motivasi dari ayahnya ”Prestasi 
tertinggi seseorang, medali emasnya, adalah jiwa besarnya”. Ikal bangkit dari 
kegagalan dan menyadari ketidakmungkinannya menjadi pemain sepakbola, 
membuat Ikal puas sekedar menjadi pendukung sepakbola terutama PSSI dengan 
menyebut dirinya dan para pendukung PSSI sebagai Patriot PSSI. Atas kecintaan 
yang besar terhadap sepakbola pada umumnya, dan terhadap ayahnya pada 
khususnya itu pulalah yang membuat Ikal dengan penuh perjuangan mendapatkan 
baju seragam sepakbola milik Luis Figo,pemain favorit ayahnya. Langsung dari 
markas Real Madrid di Santiago Bernabeu di Kota Madrid, Spanyol, dan lengkap 
dengan tanda tangan asli Figo. Dengan bekerja serabutan siang malam seperti 
yang biasa dilakoni seorang backpacker, agar uangnya mencukupi harga kaos itu. 
Dan dia berhasil mendapatkannya. Bahkan setelah itu, dia  juga berhasil 
menonton pertandingan antara Real Madrid vs Valencia, langsung dari tribun di 










4.2 Analisis Unsur Novel Sebelas Patriot  karya Andrea Hirata 
Unsur instrinsik merupakan unsur yang membicarakan dan membahas unsur-
unsur yang membangun suatu karya sastra. Unsur-unsu yang mebangun tersebut 
merupakan unsur instrinsik yang membangun sebuah cerita dari dalam dengan 
menggunakan pendekatan  struktural.  
Pendekatan tersebut meneliti karya sastra sebagai karya yang otonom dan 
terlepas dari latar belakang sosial, sejarah, biografi pengarang dan segala Sebelas 
Patriot 2011 yang ada di luar karya sastra.  Pendekatan struktural mencoba 
menguraikan keterkaitan dan fungsi masing-masing unsur karya sastra sebagai 
kesatuan struktural yang bersama-sama menghasilkan mak a menyeluruh (Teeuw, 
1984: 135). Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah 
suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur 
struktur yang membangun karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau 
keterkaiatan unsur-unsur tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna.  
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya di dalam BAB II struktur terbagi 




Novel sebelas patriot karya Andrea Hirata mengangkat tema tentang 
pengorbanan, perjuangan dalam sepak bola, dan cinta ta ah air. Hal ini dapat 
dilihat dari dari perjuangan ayahnya tetap bermain bola waktu final yang seru 
antara tim belanda melawan kuli parit tambang. Tiga saudara menggempur 




beradik bahu membahu menggebrak tak kenal lelah. Sisulung memberi umpan 
pada adiknya si tengah, si tengah memberi umpan pada si bungsujika si bungsu 
menggiring bola, abang sulung dan abang tengahnya meniringi untuk 
mendukungnya. Akhirnya sibungsu berhasil mencetak gol satu satunya dalam 
pertandingan pertaruhan martabat itu dan berjuang untuk menang melawan tim 
Belanda, meski kesebelasan sedang berada dibawah ancam  dan tekanan 
kolonial Belanda, namun tim ayah tetap memenangkan pertandngan dan tidak 
kenal takut. Akhirnya tim ayah menang dan meneriakkan Indonesia Indonesia 
kemudian setelah pertandingan ayah diseret ketangsi mereka dikurung selama 
seminggu ayahnya pulng dengan kaki kiri yang hancur. Cinta tanah air dalam 
cerita ini juga ditunjukkan saat Ikal menonton pertandingan langsung antara Real 
Madrid versus Valencia yang berlangsung di Estadio Santiago Bernabeu Stadium 
Spanyol, disini Ikal juga berteriak mengatakan Indonesia, Indonesia, Indonesia, 
karena dia merasa bahwa tim Indonesia lah yang terbaik didunia sepak bola, iya 
tetap yakin dan percaya bahwa suatu saat nanti akanmenjadi tim sepak bola 
terbaik.Tema pada novel ini sangat berkaitan pada unsur Penokohan. Bahwa 
tokoh Ikal memiliki semangat pejuang seperti ayahnya. Dibuktikan pada kutipan 
berikut: 
“Pengalaman memonton sepakbola di negeri orang memberiku penghayatan yang 
lebih dalam tentang arti mencintai PSSI dan makna mencintai tanah air. Berada 
di antara masyarakat yang asing nan jauh dari kampung sendiri menyadarkanku 
bahwa Indonesia, bangsaku, bagaimanapun keadaanya adal h tanah air mutiara 
dimana aku dilahirkan”(Sebelas Patriot, 2011: 99) 




antara unsur tema dan penokohan memliki kaitan atau sangat berhubungan. 
Amanat 
Novel merupakan suatu karya sastra yang kaya akan am at atau pesan moral 
yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Berikut adalah amanat 
yang terkandung dalam novel Sebelas Patriot: 
 1.Teruslah berjuang dengan semangat dan kerja keras dal m mencapai cita-cita 
atau impian, seperti kutipan berikut:  
“Pelatih Toharun mendadar tim junior tanpa ampun sampai kami muntah-
muntah. Namun, kisah Ayah memberiku tenaga lebih sehingga aku tak pernah 
merasa lelah, bahkan meminta latihan yang lebih keras.”(Sebelas Patriot 
2011:41) 
“aku bahkan berlatih sendiri di luar jadwal berlatih Toharun. Usai sholat subuh, 
aku berlari keliling kampung” ( Sebelas Patriot, 2011: 42) 
 
2. Jadikan pengalaman masa lalu sebagai motivasi diri untuk berusaha lebih baik 
kedepannya”. Seperti pada kutipan berikut ini: 
“Mereka adalah olahragawan sejati pertama yang ku kenal. Pertandingan 
terakhir ayah memang hanya pertandingan antara sebelas kuli jajahan melawan 
sebelas ambtenaar Belanda, namun bagiku saat itu lapangan sepakbola adalah 
medan perang dimana pribumi menggempur penjajah. saat itu adalah saat rakyat 
Indonesia melawan, saat tim nasional Indonesia-PSSI-menekuk tim nasional 
Belanda. Itulah makna teriakan Indonesia! Indonesia! ayah itu.” (Sebelas Patriot, 
2011: 34). 
 
Pada kutipan di atas dibuktikan bahwa semangat untuk berjuang akan timbul 
sendirinya dengan adanya dukungan keluarga Dan masa lalu ayah menambah 
semangat Ikal untuk melanjuti perjuangan ayahnya membanggakan Indonesia di 
mata dunia walapun Ikal tidak memiliki bakat seperti ayahnya, tapi Ikal tetap 
berjuang berlatih keras. 
Berhubungan dengan analisis di atas bahwa dengan bisa menang melawan 
kesebelasan Belanda di lapangan hijau membuktikan Indonesia mampu berjuang, 
Indonesia bisa bangkit. Dengan bertanding di lapangan hijau Indonesia bisa 




menang oleh kesebelasan Belanda dapat mencelakakn dirinya sendiri, tapi ayah 
ikal tidak takut untuk itu. Dibuktikan pada kutipan berikut: 
 
“Di tengah olahraga yang telah dipolitisi dan tekana  batin olahragawan 
lokal,tersebar berita tentang tiga anak muda, para kuli parit tambang, yang 
lihai bermain bola”(Sebelas Patriot 2011: 14). 
 
“Pada pertandingan-pertandingan selanjutnya, tiga sudara dilarang tampil. 
Posisi tim parit yang telah berada di ambang kemenangan kompetisi menjadi 
kritis. Dalam sebuah pertandingan, mereka nekat tampil. Mereka tak 
menghiraukan bahaya yang bahkan dapat mengancam jiwa. Mereka tak dapat 
menahan diri untuk tidak bermain sepak bola. Karena sepak bola adalah 
kegembiraan mereka satu-satunya. Karena mereka tahubahwa sepak bola 
berarti bagi rakyat jelata yang mendukung mereka. Lpangan bola adalah 
medan pertempuran untuk melawan penjajah”(Sebelas Patriot 2011: 21) 
 
4.2.2 Bentuk 
  Alur/Plot 
Setiap karya sastra seperti halnya novel, memiliki jalan cerita yang 
merangkum perjalanan atau runtutan cerita tokoh yang dipaparkan dalam 
peristiwa-peristiwa yang lalu hingga sekarang. Seperti halnya setiap peristiwa 
dalam novel ini saling memiliki keterkaitan. Jika melihat dari alurnya, cerita 
dalam novel ini dinarasikan panjang, karena membahas kir  kira 59 tahun antara 
tahun 1941-2000 yang dibagi menjadi beberapa tahapan peristiwa dalam alur. 
Sebelas Patriot 2011 ini dapat dilihat di bawah ini: 
a. Tahap penyituasian 
”..... yang pernah kuingat tentang ayahku adalah biasa saja. Sangat biasa. 
Ingatan pertama tentang ayah tampak seperti gambar yang samar yaitu pada 
suatu malam aku duduk di tengah sebuah ruangan dengan yang belakang hari 
nanti mereka adalah Trapani si pemalu dan Mahar si bergajul..” (Sebelas 
Patriot, 20011:1) 
 
“Telah kutemukan dalam buku sejarah bahwa timah berlimpah di pulau kami –
Belitong— membuat belanda bernafsu mengeruk sebanyak-banyaknya. Berebut 




cepatnya. Dalam putaran kerakusan nan dahsyat itu anak-anak lelaki melayu 
dibawah umur diseret ke parir-parit tambang untuk kerja rodi.”  (Sebelas Patriot 
2011:5)  
 
Hubungan dalam tahap penyituasian dengan hubungan tahap pemunculan 
konflik merupakan tahap kedalam alur konflik. 
b.  Tahap Pemunculan Konflik 
“Pelatih amin, ayahmu dan abang-abangnya diangkut ke angsi mereka dikurung 
selama seminggu. Ayahmu pulang dengan tempurung kaki kiri yang hancur, dia 
tak kan bisa main sepak bola lagi, usianya baru 17 tahun” (Sebelas Patriot 
2011:29) 
 
Hubungan dalam tahap konflik dengan tahap peningkatan konflik merupakan 
tahap pencapaian dalam tahap klimaks 
c.    Tahap Peningkatan Konflik 
“Namun sampai sejumlah pemain yang diperlukan terpenuhi aku tak mendengar 
namaku.” 
“Aku terkulai lemas di tempat duduk, aku telah gagal, gagal menjadi pemain 
junior PSSI, padaSebelas Patriot 2011 tinggal selangkah lagi.” (Sebelas h 
Patriot, 2011:58)  
 
Hubungan dalam tahap peningkatan konflik dengan tahap klimaks 
merupakan tahap penyesuaian dalam pencapaian alur cerita dalam novel Sebelas 
Patriot karya Andrea Hirata 
d.    Tahap Klimaks 
“...aku telah gagal menggantikan posisi sayap kiri d  PSSI, kini harus gagal pula 
membelikannya kaos pemain sepak bola kesayangannya.” (Sbelas Patriot, 
2011:74) 
 
Hubungan tahap klimaks dengan tahap penyesuaian merupakan tahan akhir 
dalam bagian akhir cerita dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata 
e.    Tahap Penyesuaian 
“Dia tersenyum, senyumnya riang. Aku melangkah ingin meninggalkan tempat 
itu. Adriana menunjukkan jarinya seakan memintaku menunggu. Dia kembali ke 




dan memiringkan kepalanya dua kali tanda agar aku mendekat. Aku merasa 
heran kudekati dia. Ditangannya kulihat sebuah kaos, kaos luis figo bertanda 
tangan asli itu !.” (Sebelas Patriot; 2011:85) 
 
“Esoknya aku mengirimkan kaos luis figo itu untuk ayah.” (Sebelas Patriot 
2011:100) 
 
Tahap penyesuai merupakan tahap akhir bagian alur ata  plot dalam cerita 
novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. 
Gaya Bahasa 
Gaya bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau y ng lebih umum 
Tarigan, dalam Andi, 2012). 
Berikut penulis akan menguraikan gaya bahasa dari hasil penelitian pada 
novel sebelas patriot karya Andrea Hirata, diantaraya: 
1. Gaya Bahasa Perumpamaan atau asosiasi 
Gaya bahasa perumpamaan atau majas asosiasi adalah sebuah ungkapan 
dengan gaya bahasa yang membandingkan dua Sebelas Patriot 2011 yang pada 
hakikatnya berhubungan dan yang sengaja kita anggap sama. Dalam novel sebelas 
patriot karya Andrea Hirata di temukan penggunaan gya bahasa perumpamaan, 
kutipan penggunaan gaya bahasa perumpamaan sebagai berikut: 
Gaya bahasa Kutipan 
Perumpamaan/ majas 
asosiasi 
“dia melihat luncus seperti baru berjumpa 
dengan saudara jauh yang telah puluhan tahun 
merantau “ hal: 13 
 
2. Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa metafora adalah perbandingan yang implis t di antara dua 




Hirata ditemukan penggunaan gaya bahasa metafora. kutipan penggunaan gaya 
bahasa metafora sebagai berikut:  
Gaya bahasa Kutipan 
Metafora “yang membuat k isah hidupku tak ubahnya sayatan 
kakai saja di banding kisah hidup ayahku” hal: 4 
 
3. Gaya Bahasa Personifikasi  
Personifikasi adalah gaya bahasa yang melekatkan sifat insani kepada benda 
yang tak bernyawa dan ide yang abstrak.Dalam Novel Sebelas Patriot Karya 
Andrea Hirata ditemukan penggunaan gaya bahasa personifikasi, kutipan 
penggunaan gaya bahasa personifikasi sebagai berikut:  
Gaya bahasa Kutipan 
Personifikasi “begitu saja gambaranku tentang ayah, sampai aku 
temukan sebuah foto yang menjungkir balikkan 
gambaran itu” hal: 4 
 
4. Gaya Bahasa Perifrasis  
 
Perifrasis adalah cukup mirip dengan pleonisme, dan kata yang berlebihan itu 
dapat diganti dengan satu kata saja. Dalam Novel Sebelas Patriot karya Andrea  
Hirata ditemukan penggunaan gaya bahasa perifrasis, kutipan  gaya bahasa 
perifrasis sebagai berikut:  
Gaya bahasa Kutipan 
Perifrasis “kami terperanjat, berjalan mundur, lalu merangkak 
terbirit-birit menuju lingkaran lelaki tadi, masing-
masing menuju lelaki tertentu, ayah-ayah kami.” hal 2 
 
5. Gaya Bahasa Prolepsis  
Prolepsis adalah gaya bahasa yang berwujud mempergunakan lebih  dahulu  
satu atau beberapa kata sebelum gagasan atau peristiwa sebenarnya terjadi. Dalam  
Novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata ditemukan pe ggunaan gaya  bahasa 




Gaya bahasa Kutipan 
Prolepsis “posisi tim parit yang telah berada diambang 
kemenangan kopetisi menjadi kritis” hal: 12 
 
“karena kian hari aku kian yakin dapat 
mengumpulkan uang 250 euro yang kuperlukan untuk 
membawa pulang kaus Luis Figo bertandatangan asli 
untuk kupersembahkan kepada ayahku. teringat 
semua itu,kesusahan di Nou Camp tak ada artinya 
bagiku” hal: 82 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pda novel Sebelas Patriot 
karya Andrea Hirata, dapat disimpulkan ada 5 jenis gaya bahasa, sebagai berikut: 
Gaya bahasa perumpamaan ada 26 kali, metapora ada 10 kali, personifikasi ada 15 
kali, perifrasis ada 5 kali, prolepsis ada 2 kali, dalam hubungan antara 5 jenis 
bahasa dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirta merupakan hubungan 
yang berkaitan antara satu dengan yang lain, tujuannya agar penyampaian isi 
dalam novel tersampaikan kepada pembaca. 
Dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata pengarang hanya 
menyisipkan lima gaya bahasa yang diantaranya merupakan satu kesatuan dalam 
struktur gaya bahasa kepengarangan.  
Gaya bahasa sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa 
untuk melakukan penelitian pada sebuah novel.Pengajaran tentang gaya bahasa 
perlu diterapkan di tingkat sekolah maupun di perguruan tinggi. Bagi seorang 
pengarang pemula, gaya bahasa sangat penting dalam penulisan novel, yaitu 
sebagai memperindah kesempurnaan isi novel tersebut. 
Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata merupakan Novel yang 
mempunyai gaya bahasa sedikit,pengarang tidak menyisipkan begitu banyak gaya 




merupakan novel yang sangat mempuyai gaya kepenulisa  yang sangat unik 
dengan gaya bahasa berbagai kepenulisan dengan gaya peng rang. 
C. Tokoh dan Penokohan 
 Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa dalam cerita itu, 
sedangkan Penokohan sering juga disamakan artinya dengan karakter dan 
perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh terten u dengan watak-watak 
tertentu dalam sebuah cerita. 
a. Ikal adalah tokoh utama novel “Sebelas Patriot” Karya Andrea Hirata. Tokoh 
Ikal memiliki watak tekun, rajin, ambisius, selalu ingin tahu, pekerja keras 
dan tidak mudah putus asa. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini : 
“...aku makin gemar main sepak bola dan tak ada Sebelas Patriot 2011 lain 
dalam kepalaku selain ingin menjadi pemain PSSI ! untuk menggantikan posisi 
Ayah yang telah dirampas belanda. Aku harus menjadi pemain PSSI ! apapun 
yang terjadi.”(Sebelas Patriot 2011: 38) 
 
Dari kutipan ini terlihat bahwa seseorang ikal yang penuh semangat, kerja keras 
dalam menggapai impian. 
 
b) Mahar adalah tokoh tambahan yang memang tambahan dalam novel “Sebelas 
Patriot” karya Andrea Hirata. Mahar memiliki watak seorang yang bergajul 
atau nakal dan pekerja keras. Hal ini dapat dilihat dari kutipan dibawah ini : 
“Maka kawan, sejak itu aku dan mahar menjunjung kue lebih banyak dan 
berjualan keliling kampung lebih rajin demi membeli sepatu sepak bola.”(Sebelas 
Patriot 2011: 41) 
 
Dari kutipan ini terlihat mahar memiliki sikap pekerja keras, dan rajin 
c) Ayah adalah tokoh utama tambahan protagonis dalam novel “Sebelas Patriot” 




pemberani dan selalu memberi motivasi. Hal ini terlihat dari kutipan dibawah 
ini : 
“Jika berpergian bersamanya, mulutku berkicau-kicau dan bertanya ini itu ayah 
hanya diam atau sesekali tersenyum.”(Sebelas Patriot 2011: 9) 
 
Dari kutipan ini terlihat ayah ikal adalah seorang yang pendiam dan suka 
memotifasi anaknya. 
d) Sang Pemburu Tua adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” 
karya Andrea Hirata. Tokoh Sang Pemburu Tua memiliki watak mudah 
terharu dan baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan dibawah ini: 
“Pemburu sangat senang, namun matanya berkaca-kaca.”(Sebelas Patriot 2011: 
26-27) 
 
Dari kutipan diatas terlihat pemburu tua mudah terharu, dan juga baik. 
 
e) Pelatih Amin adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. Pelatih Amin memiliki watak seseorang yang bertangan dingin 
dan cerdik.  Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini:  
“Pelatih amin merancang si saudara sulung tak sekedar sebagai pemain 
gelandang, namun lebih sebagai libero, play maker, yang dengan umpan-umpan 
panjangnya membagi bola untuk adik-adiknya disayap k nan dan kiri.”(Sebelas 
Patriot 2011: 18) 
 
Dari kutipan ini terlihat seorang pelatih amin, cerdik dalam menyusun strategi 
dalam bermain  bola. 
 
f) Pelatih Toharun adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. watak yang dimiliki Pelatih Toharun adalah eksentrik, 
berwibawa, keras, selalu memberi motivasi dan mudah terharu. Hal ini dapat 




“Lupakanlah kekalahan ini, kita berlatih lagi, nanti k ta menang, ya Boi.” 
Katanya sambil mengelus-elus punggung kami, bahkan membuka tali sepatu bola 
kami. 
 
“Kalau kalah lagi ! awas ! mau kalian kemanakan mukaku ini !”(Sebelas Patriot 
2011: 47) 
 
Dari kutipan ini terlihat pelatih toharun, keras dan suka memberi semangat pada 
pemain atau anak didiknya. 
g) Asisten Pelatih Toharun adalah tokoh tambahan yang memang tambahan 
dalam novel “Sebelas Patriot” karya Andrea Hirata. Asisten Pelatih Toharun 
pernah mengalami sakit jiwa memiliki watak yang selalu bersemangat. hal ini 
dapat dilihat dari kutipan berikut ini: 
“Asisten nya yang pernah sakit jiwa itu berlari kesana kemari macam orang 
mengejar layangan putus.”(Sebelas Patriot 2011: 50) 
 
Dari kutipan ini terlihat seorang asisten pelatih to arun sudah pernah mengalami 
sakit jiwa sebelum menjadi asisten pelatih dan selalu bersemangat. 
 
h) Ibu  adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya Andrea 
Hirata. Ibu memiliki watak seorang yang selalu menjaga rahasia dan keras. hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini : 
“Ibu serta merta merebutnya dariku sambil melontarkan peringatan agar jangan 
sesekali-kali lagi aku bermain-main dengan album itu, yang kemudian 
dipindahkan ibu dari yang tadinya di bawah dipan sekarang entah 
dimana.”(Sebelas Patriot 2011: 7) 
 
Dari kutipan ini terlihat ibu ikal penjaga rahasia d n juga keras. 
 
i)  Andriana  adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. Andriana memiliki watak tipikal perempuan Spanyol, baik, 




“Adriana menawarkan sesuatu yang rasanya berterimakasih padanya berulang-
ulang pun masih tak cukup. Yaitu, sebentar lagi Real M drid akan bertanding 
melawan valencia dan tiket hampir tidak mungkin di dapat karena hanya 
diprioritaskan untuk member. Adriana adalah member istimewa yang punya akses 
pada tiket itu.”(Sebelas Patriot 2011: 89-90) 
 
Dari kutipan ini terlihat seorang Adriana, itu baik dan mudah bergaul. 
 
j)  Margarhita Vargas  adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” 
karya Andrea Hirata. Margarhita Vargas memiliki watak seorang yang kaku 
dan baik. Hal  ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini : 
“kalau kurang beruntung di sana, kembali lagi kesini.”(Sebelas Patriot 2011: 83) 
 
Dari kutipan ini terlihat Margarhita Vargas baik hati. 
 
k) Trapani adalah tokoh tambahan yang memang tambahan dalam novel “Sebelas 
Patriot” karya Andrea Hirata. Trapani memiliki watak pemalu. Hal  ini dapat 
dilihat dari kutipan berikut ini : 
“pada suatu malam aku duduk ditengah sebuah ruangan dengan dua anak lain 
yang belakang hari nanti mereka dalah Trapani sipemalu dan Mahar sibergajul 
dan kami menggoda seekor luar yang baru ditangkap sang tuan rumah seorang 
pemburu tua.” (Sebelas Patriot 2011: 1) 
 
Dari kutipan ini terlihat Trapani memiliki watak pemalu. 
 
l) Van Holden adalah tokoh utama antagonis dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. Van Holden memiliki watak kejam dan licik. Hal  ini dapat dilihat 
dari kutipan berikut ini : 
“Van Holden menyaksikan sendiri bahwa anak-anak muda itu melesat bak 
bintang kejora dimata rakyat dan segera dirasakannya sebagai ancaman yang 
tidak main-main” (Sebelas Patriot 2011: 20) 
 
“Alhasil ditengah sebuah pertandingan yang disaksikan oleh Van Holden dan 
para petinggi meskapai, pelatih Amin terpaksa memanggil ketiga saudara itu 
tanpa alasan yang jelas. Pelatih terintimidasi sehingga harus 
membangkucadangkan mereka.” (Sebelas Patriot 2011: 2 ) 
 






Cerita berkisah tentang seorang atau beberapa orang tokoh. Peristiwa-
peristiwa dalam cerita tentulah terjadi pada suatu waktu atau dalam suatu rentan 
waktu tertentu dan pada suatu ttempat tertentu. (Sudjiman 1986:46) Karena secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan, petu tjuk, pengacuan yang 
berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu 
karya sastra membangun Latar cerita, ( dalam Sudjiman 1988: 44).  
Dapat dikatan bahwa Latar merupakan petunjuk tempat dan waktu saat 
peristiwadalam suatu novel itu terjadi. ttempat dimana suatu cerita dalam novel 
tersebut diceritakan. serta, waktu kapan peristiwa dal m novel itu terjadi. Berikut 
akan dipaparkan Latar tempat terjadinya peristiwa dalam novel. Waktu kapan 
peristiwa itu terjadi yang ada dalam novel berikut ni. 
a. Latar Tempat 
1. Dirumah  
Diceritakan dalam novel tersebut, Ikal yang sedang bermain dalam rumah 
menemukan sebuah buku. Buku tersebut bukanlah buku iasa, tetapi berupa 
tumpukan foto yang berada disetiap lembarnya. Album foto tersebut terletak 
dibawah tumpukan pakaian bekas. Namun, ketika ia melihat isi album tersebut 
ibunya datang dan mengambil kembali album tersebut dan menyembunyikannya 
di bagian yang sangat tertutup, sehingga Ikal sulitmenemukannya. Latar tersebut 
diperlihatkan melalui kutipan langsung berikut ini:
“waktu kelas lima sd, dirumah, aku menemukan sesuatu di bawah tumpukan 
pakaina bekas benda itu adalah sebuah album foto yang sepertinya sengaja 






2. Lapangan Sepakbola 
Layaknya sebuah pertandingan olahraga lainnya, pertandingan sepakbola 
juga memiliki tempat tersendiri. Lapangan sepakbola je s berada dilapangan 
yang luas seperti yang terjadi pada bagian ke delapan pada novel tersebut. 
Menceritakan Ikal yang sedang berjuang membela tim sepakbola dibawah asuhan 
pelatih Toharun. Ketika pertandingan sepakbola akan berlangsung pemain 
dibebaskan untuk memilih nomer yang akan dikenakan. Hi gga akhirnya Ikal 
memilih nomer punggung sebelas sama halnya dengan ayahnya dulu. ia ingin 
menunjukkan nomer kebesaran itu kepada ayahnya sehingga dapat 
membanggakan ayahnya itu. Latar tersebut diperlihatkan melalui kutipan 
langsung berikut ini: 
“dipangan hijau aku memilih nomer punggung sebelas seperti nomer punggung 
ayah dulu. selama bernmain rasannya aku menjelma menjadi ayah. lapangan 
sepakbola itu adalah lapangan yang sama dimana ayah dulu bermain sebagai 
sayap kiri yang amat sangat dikagumi.” ( Sebelas Patriot 2011:43-44) 
3. Palembang 
Untuk menjadi salah satu pungawa PSSI Ikal harus mengikuti berbagai 
bentuk tes. Tes tersebut dilaksanakan di pulau Sumatra tepatnya di kota 
Palembang. Ikal berangkat ke Palembang untuk mengikuti seleksi tersebut, 
dengan senangnya ia dapat mengikuti seleksi itu dan sangat diharapkan ia berhasil 
lolos untuk menjadi membela PSSI dan dapat membanggakan orang tuannya serta 
pelatih Toharun. Di Palembang ia berhasil mengukuti tes sampai selesai tapi 
dengan lapang dada ia menerima hasil akhirnya karena semua remaja yang 
mengikuti tes memiliki bakat yang lebih baik darinya. Latar tersebut diperlihatkan 




“di Palembang, kami mengiukuti berbagai bentuk tes dan berdebardebar 
menunggu hasilnya. jika malam, amataku sulit terpejam membayangkan diriku 
berduri dibarisan sebelas pemain PSSI membela tanah air.” (Sebelas Patriot 
2011:57-58) 
4. Pelabuhan Tanjung Pandan 
Saat itu sepulang dari seleksi pemain PSSI di Palembang, Ikal dengan lesu 
kembali ke kampung halamannya. Ia kembali ke rumah d n ketika sampai di 
pelabuhan Tanjong Pandan sudah ditunggu oleh ayahnn dengan sedihnya ia 
memeluk ayahnya. Ayah Ikal mengetahui hasil yang didapatkan anaknnya ketika 
itu terlihat dari sikap dan ekspresi Ikal, tetapi dengan kewibawaannya dan kasih 
sayangnya mencoba menenangkan Ikal agar tidak berkecil hati, dan memberikan 
semangat yang menggebu-gebu kepada Ikal untuk lebih semangat dalam 
menjalani kehidupan kedepannya. Perjalanan hidup masih panjang dan masih 
perlu perjuangan yang besar untuk mencapainya. Latar tersebut diperlihatkan 
melalui kutipan langsung berikut ini: 
“di pelabuhan Tanjong Pandan ayah menyambutku dan aku memeluknya air 
mataku megalir, aku minta maaf padanya, namun sebagaimana biasa kata 
katanya selalu membesarkan hatiku”   ( Sebelas Patriot 2011:59) 
5. Spanyol 
Keinginan dan cita-cita Ikal untuk menjadi pemain PSSI telah tumbang, 
tetapi kegemarannya terhadap sepakbola tidak tumbang malah semakin mengila. 
Hingga akhirnya ia menekatkan diri untuk berkelana ke negeri seberang. Ikal yang 
yang sangat mengagumi tim sepakbola Real Madrid, bertekat untuk melihat 
secara langsung antara pertandingan Real Madrid vs Valencia dengan 
semangatnya yang menggebu-gebu akhirnya membuahkan hasil yang maksimal. 
Ikal sampai di negara Spanyol dengan keadaan yang serba kekurangan. Ia bekerja 




telah sampai di Spanyol tidak melihat pertandingan Real Madrid vs Valencia. Ikal 
bekerja mnejadi pengamen untuk memenuhi kebutuhannya selama di negara 
tersebut. Ketika ia melihat took sepakbola resmi disana, ia ingin membelikan kaus 
untuk ayahnya, tetapi uang yang ia miliki kurang sehingga membuat Ikal harus 
bekerja lebih keras. Kemudian ia bekerja sebagai pemungut bola dan akhirnya apa 
yang ia inginkan untuk memebelikan oleh-oleh ayahny terwujud sampai 
akhirnya ia bisa melihat secara langsung tim sepakbol  yang sangat ia kagumi 
tersebut. Latar tersebut diperlihatkan malalui kutipan berikut ini: 
“setelah hampir sebulan berkelana, kami sampai di Spanyol dan harus berpisah 
arah untuk sementara, aria meminati alhumbra dan aku harus ke Madrid” 
(Sebelas Patriot 2011:70) 
6. Perancis 
Kekagumannya terhadap sepakbola menjadikannya sebuah perinsip 
tersendiri. Usai Sma Ikal bertekat untuk berkeliling dunia melihat pertandingan 
tim sepakbola yang sangat ia kagumi. ia merantau samapi tak sadarkan diri kalau 
ia sudah berada di Parancis. Latar tersebut diperlihatkan melalui kutipan langsung 
berikut ini: 
“usai sma aku merantau dan terakhir ku daoati diriku berada didalam senuah 
kelas di Universitas Sorbonme, Perancis.” ( Sebelas P triot 2011:69) 
7.  Belitong 
Saat Belanda menjajah Indonesia, yang pertama kali mereka incar adalah 
kota Belitong. Karena daerah tersebut merupakan tambang timah. Diasana timah 
sangat melimpah ruah, sehingga masyarakat yang ada di daerah tersebut di paksa 
untuk kerja Rodi. Masyarakat  yang, menolak akan disiksa bahkan Belanda tak 
segan-segan untuk membunuh masyarakat yang melawan. Di kota tersebut 




kerja Rodi  dan disanalah ketiga anak tersdebut diceritakaan tentang perjuangan 
untuk menjadi pemain sepakbola.  
“telah kutemukan dalam buku sejarah bahwa timah berlimapah dipulau kami 
Belitong membuat Belanda bernafsu mengeruk sebanyak banyaknya” (Sebelas 
Patriot 2011:5) 
8. Estadio Santiago Bernabeu 
Merantaunya Ikal ke negara Spanyol membuahkan hasil yang maksimal. 
Perjuangan yang sangat susah sampai akhirnya Ikal mengamen dan menjadi 
pemungut bola di setiap pertandingan, ia dapat membelikan kaus asli figo dan 
berhasil melihat pertandingan  Madrid vs Valencia . 
“sudah siapkah kau untuk sebuah pemqandangan yanga spektakuler, kawan? 
katanmya sambil tak berhrnti tersunym lalu kami bersorak-sorak memasuki 
Estadio Ssantiagio Benabeu” (Sebelas Patriot 2011:98) 
b. Latar Waktu 
1. Masa Kecilikal Saat Berumur Tiga Tahun. 
Di awal cerita dalam novel tersebut menceritakan tentang masa kecil Ikal 
yang sedang berusia tiga tahun. Saat itu Ikal dan kedua temanya bersama dengan 
ayah mereka masing-masing.  Ayah mereka bersendagurau di ruang tengah 
sementara mereka bertiga bermain di bawah lantai rumah papan dan bermain 
dengan seekor luak. Luak yang saat itu sedang tidurmereka ajak bermain walau 
tidak tahu bagaimana efeknya jika mereka mengganggu binatang yang sedang 
tidur. Hingga akhir kejadian yang tidak mengenakan pu terjadi. Salah satu dari 
mereka tidak sengaja mencolok hidung luak dan luak itu marah kemudian ketiga 
anak-anak tersebut lari kearah ayahnya masing-masing maklum mereka masih 
anak-anak dan umur mereka masih tiga sampai tempat tahun. Latar waktu tersebut 




“nah, itulah ayahku, dan umurku mungkin tiga atau empat tahun waktu itu” 
(Sebelas Patriot 2011:2) 
2. Pagi 
Suatu pagi menjelang subuh, Ikal bersiap untuk berangkat ke masjid dan 
menunaikan ibadah sholat subuh. Ia bergegas berangkat ke masjid bersama 
teman-temannya yang lain hingga akhirnya selesai sholat Ikal pun bergegas 
pulang dengan semangatnya karena hendak berlatih bermain sepakbola walaupun 
tanpa iringan pelatih Toharun. Semua itu ia lakukan demi menggapai cita-cita 
yang selama ini ada dalam pikirannya. Cita-citanya menjadi pemain sepakbola 
semakin menggebu-gebu, sehinga kegiatan yang ia lakukan selalu ia lakukan 
dengan cepat agar ia dapat langsung berlatih bermain bola. Latar waktu tersebut 
diperlihatkan dalam kutipan langsung berikut: 
“aku bahkan berlatih sendiri diluar jadwal pelatih Toharun usai sholat subuh, 
aku berlari keliling kampong” ( Sebelas Patriot 2011:42) 
3. Siang  
Belanda saat itu sedang senang-senangnya mengambil ti ah di tanah 
Belitong, Belanda memaksa rakyat Belitong untuk kerja Rodi. Jika rakyat jajahan 
mereka berani melawan maka mereka tidak segan untuk menyiksa dan 
menghukum mati. Suatu saat hari lahir ratu Belanda tib , pemimpin mereka 
memerintah para tentara Belanda untuk memperingati hari lahir ratu Belanda itu 
di negara jajahan. Belanda membuat sebuah pertandingan olahraga sepakbola. 
Belanda dengan Belanda maupun Belanda dengan rakyat j jahan mereka. Mereka 
tidak memandang waktu lagi, di terik siang yang sangat menyengat mereka 
memaksa rakyat jajahannya untuk ikut merayakannya. Latar waktu tersebut 




“Van Holden memerintahkan agar hari lahir ratu Belanda di peringati ditanah 
jajahan. Orang melayu dipaksa merayakan hari kelahir n ratu bangsa yang 
terang terangan disiang bolong menindas mereka”( Sebelas Patriot 2011:12) 
4. Sore 
Sepakbola merupakan cita-cita Ikal sejak kecil. Hingga akhirnya ikut 
sebuah tim sepakbola yang dilatih oleh pelatih Toharun. Setelah sekian lama 
berlatih tiba saatnya untuk bermain dengan tim sepakbol  lainnya. Mereka 
mengikuti komptisi kecil-kecilan di desa tersebut. Pertandingan sore itu menjadi 
titik tentu Ikal untuk menunjukkan bakat yang dimilki pada ayanhnya, menjelang 
pertandingan Ikal dan pemain lainnya sangat tegang, hingga akhirnya babak 
pertama telah usai dan keududukan masih sama-sama nol hingga masuk babak 
kedua barulah tercipta gol. Gol satu-satunya selama se bilan puluh menit tersebut 
diciptakan oleh Ikal. Begitu senangnya Ikal dan ia mencontoh cerita ayahnya dulu 
selagi ayahnya membela kesebelasan Tim Parit Tambang. Latar waktu 
diperlihatkan melalui kutipan berikut: 
“gol ku adalah satu-satunya yang tercipta pada pertandingan itu. Sore itu aku 
menjadi pahlawan, tak pecuma aku sudah mengindahkan segala hal dalam 
hidupku kesbelah kiri. (Sebelas Patriot 2011:51) 
Sudut Pandang:   
Aku sebagai tokoh utama 
“Maka kawan, jika kau tanyakan soal sepak bola padaku pasti aku akan melamun 
sejenak, karena aku punya kisah cinta dengan sepak bola, semacam cinta 
pertama kurang lebih.” 
Sebelas patriot karya andrea hirata kisah yang sangat i spiratif, kisah 
seorang anak, dan perjuangan, pengorbanan seorang ay h makna menjadi orang 
Indonesia dan kegigihan menggapai mimpi. 
Kata sebelas patriot pada judul novel karya Andre Hirata disini 




yang dianggap sebagai patriot. Hubungan antara judul, tema dan amanat pada 
novel ini adalah perjuangan sebelas pemain sepakbol dalam memprtahankan 
mertabat sebuah bangsa sebagai bukti mencintai tanah ir Indonesia dengan 
berjuang melalui permainan sepakbola dan memenangkan pertandingan pada 
waktu itu, meskipun harus menanggung resiko yang saat berat dan selalu di 
bawah tekanan dan ancaman kolonial belanda kala itu. ter slah berjuang dengan 
























 Dari hasil penelitan dan pembahasan novel Sebelas Patriot  karya Andrea 
Hirata pada bab IV maka peneliti menarik kesimpulan: 
1. Tema pada novel sebelas patriot karya Andrea Hirata ini adalah tentang 
sikap pembelaan tanah air, yang dideskripsikan melalui tokoh Ikal dan 
ayahnya yang pantang menyerah dan penuh perjuangan dal m bermain 
bola.Pembelaan tanah air juga ditunjukkan saat Ikal menonton pertandingan 
antara Real Madrid melawan Valencia ia meneriakan Indonesia dengan 
semangat. 
2. Amanat dalam novel ini adalah agar tidak mudah menyerah dan mudah patah 
semangat dalam menggapai harapan serta cita-cita. Meskipun banyak 
rintangan dan kegagalan yang diterima semangat tetap sel lu ingin mencoba 
dan belajar memperbaiki kegagalan dari pengalaman hidup pribadi atau 
orang lain. 
3. Alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur mundur, hal ini dapat 
dilihat dari beberapa tahapan: a) Pada tahapan penyituasian, b) tahapan 
pemunculan konflik, c) Tahap peningkatan konflik, d) Tahapan klimaks, dan 
e) tahapan penyesuaian. 
4. Berdasarkan data hasil penelitian pada bab IV terdapat beberapa gaya bahasa 
yang digunakan dalam novel sebelas patriot, antara l in: gaya bahasa 
perumpamaan, gaya bahasa metafora, gayabahasa personifika i, gaya bahasa 





patriot sebagai berikut: Ikal sebagai tokoh utama dengan watak semangat 
dan kerja keras dalam mnggapai impian, Mahar pekerja keras rajin, Trapani 
pemalu, ayah Ikal pendiam dan pemberi motivasi anakny , pemburu tua 
sosok yang mudah terharu, pelatih Amin seorang yang cerdik dalam 
menyususn strategi, pelatih Toharun seorang yang keras, suka memberi 
semngat, asisten pelatih toharun pernah sakit jiwa, ibu yang bisa menjaga 
rahasia dan keras, Adriana seorang yang baik dan mudah bergaul, nyonya 
Vargas seorang yang baik hati.  
5. Latar yang digunakan pada novel sebelas patriot adalah l tar tempat dan latar 
waktu. 
6. Sudut pandang pengarang dalam novel sebelas patriot dalah aku (Ikal) 
sebagai pencerita atau tokoh utama. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pda novel sebelas 
patriot karya Andrea Hirata dengan menggunakan pendekatan struktural dapat 
dikemukakan beberapa saran dan masukan untuk berbagai pihak: 
1. Bagi peneliti lebih lanjut 
Penelitian ini hanya dibatasi pada unsur instrinsik pembangun novel 
(struktural) itupun hanya keterkaitan diantara struktur tersebut. Oleh sebab itu 
untuk peneliti lanjutan penulis harapkan untuk dapat memperluas ruang lingkup 
masalah, sehingga hasil yang didapatkan lebih menggambarkan unsur pembangun 






2. Bagi Pembelajaran 
Hedaklah guru bahasa dan sastra dapat memfokuskan pendalaman masalah 
sastra terutama struktural sebuah novel serta dapat di erluas pada aspek lain 
sehingga dapat menunjang pembelajaran sastra dslam upaya meningkatkan 
pemahaman siswa. 
3. Bagi Penikmat sastra 
Dengan sejumlah deskripsi mengenai pendekatan struktural dalam novel 
yang berjudul sebelas patriot hendaknya dapat dijakan bahan dan acuan bagi 
perjalanan hidup untuk selalu semangat dalam bekerja, rela berkorban membantu 
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1.1 Latar Belakang 
Karya sastra merupakan suatu wadah untuk mengungkapkan gagasan, ide 
dan pikiran dengan gambaran-gambaran pengalaman. karya s stra menyuguhkan 
pengalaman batin yang dialami pengarang kepada penikmat karya sastra 
(masyarakat). Karya sastra bukan hanya refleksi sosial melainkan sebuah gagasan 
tentang dunia atau gagasan atas realita sosiologis yang melampaui waktunya. 
Semi (1993; 08) mengatakan bahwa objek karya sastra adalah pengalaman-
pengalaman hidup manusia terutama yang menyangku sosial budaya, kesenian 
dan sistem berfikir. Seperti halnya dengan novel sebelas patriot karya Andrea 
Hirata dimana pengarang menyuguhkan sebuah karya sastr  untuk di nikmati oleh 
pembacanya, melalui bahasa yang indah pengarang dapat menyampaikan pesan-
pesan-pesan kepada pembacanya. 
Menurut Wellek (1993; 3) sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah 
karya seni oleh sebab itu, Sarjidu (dalam Kurniawati, 2011; 1) mengatakan bahwa 
sebuah karya sastra, pada umumnya berisi tentang permasalahan yang melingkupi 
kehidupan manusia. Karya sastra muncul dilatarbelakangi karena adanya 
dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi diri ya.  
 Karya sastra merupakan sebuah totalitas yang dibangun seccara secara 
koherrensif oleh berbagai unsure pembangunnya (Nurgiyantoro,2005; 36).hal itu 
menunjukan bahwa karya sastra merupakan sebuah struktur yang terdiri dari 
berbagai unsur yang terdapat hubungan timbale balik, saling berkaitan, terikat dan 





Selain itu sastra berguna juga untuk manusia, kebudayaan, serta zaman 
karena didalam karya sastra dilukiskan keadaan dan kehidupan sosial suatu 
masyarakat, peristiwa-peristiwa, ide dan gagasan serta nilai-nilai yang 
diamanatkan pencipta lewat tokoh-tokoh cerita. 
Nurgiyantoro (2010 ; 10) megemukakan bahwa novel merupakan karya 
fiksi yang dibangun oleh unsure-unsur pembangun yakni unsure instrinsik dan 
unsur ekstrinsik. novel juga diartikan sebagai suatu k rangan terbentuk prosa yang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang denan orang lain di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku.  Novel merupakan 
jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk naratif yang mengandung konflik  
tertentu dalam kisah kehidupan tokoh-tokoh dalam ceritanya. Dalam sebuah 
novel, pengarang berusaha memberikan gambaran realita kehidupan melalui cerita 
yang terkandung dalam novel sehingga pembaca harus benar-benar memahami 
makna yang terkandung di dalamnya. Salah satu diantaranya adalah novel 
“Sebelas Patriot” karya Andrea Hirata yang menggunaka  bahasa sebagai  tanda 
atau lambang untuk menuangkan ide- ide pengarang dalam karya sastra tersebut. 
 Salah seorang novelis Indonesia yang karyanya selalu menjadi best 
sellerdan dinantikan oleh para pecinta novel adalah Andrea Hirata. Andrea Hirata 
terlahiil Barraq Badruddin Seman Said Harun yang lahir di Gantong, Belitung 
Timur, Bangka Belitung, 24 Oktober 1967. Ia merupakan seorang novelis yang 
telah merevolusi sastra Indonesia.Andrea Hirata sering menceritakan pengalaman 
unik yang dikemas dalam sebuah novel seperti novel laskar pelangi, sang 
pemimpi, dan endensor. Trilogi tersebut merupakan perekaan kembali cerita 




Begitu juga pada novel yang berjudul Sebelas Patriotyang isinya mengenai 
kebanggaannya terhadap ayah dan PSSI yang isinya sarat akan patriotisme, 
motivasi, dan pendidikan. 
 Sebagai sebuah novel yang menggetarkan dan sangat inspiratif tentang 
cinta dan seorang anak, pengorbanan seorang ayah, mkna menjadi orang 
Indonesia, dan kegigihan menggapai mimpi. Struktur yang terdapat didalam novel 
sebelas patriot sangat menarik untuk dikaji. Struktur arya satra (fiksi) terdiri atas 
unsur alur, penokohan, tema, latar, dan amanat sebagai unsur yang paling 
menunjang dan paling dominan dalam membangun karya s stra (fiksi). 
Novel ini memiliki kelebihan seperti amanat atau pesan moral yang sangat 
menyentuh hati yaitu cinta akan tanah air Indonesia, seberat apa pun penderitaan 
yang ditanggung, sesakit apa pun jiwa dan raga  tetap tanah air Indonesia, 
ditambah lagi dalam penulisan novel ini menggunakan d  menggabungkan 
beberapa aliran sastra seperti idealisme,dan expresionisme. Pada novel tersebut 
dari awal alur sudah terarah secara progresif namun dite gah-tengah cerita alur 
kembali secara flasback dan itu adalah sebuah keunian ovel ini. 
 Pada karya sastra terdapat unsur-unsur yang membangun karya sastra dari 
dalam. Penelitian mengenai unsur-unsur pembangun karya sastra ini banyak 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan struktural.analisis structural 
merupakan prioritas lain sebelum yang lainnya karena ta pa itu kebulatan makna 
instrinsik tidak akan tertangkap Teeuw (1983;61) analisis struktrural bertujuan 
untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail, dan 
mendalam menjalin keterkaitan dan keterjalinan semua anasir dan aspek karya 




kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah suatu pendekatan dalam ilmu 
sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur str ktur yang membangun 
karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau keterkaiatan unsur-unsur 
tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna. 
Mengenai struktur, Wellek dan Warren (1993;159) memb ri batasan bahwa 
struktur pengertiannya dimasukkan kedalam isi dan be tuk, sejauh keduanya 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan estetik. Jadi struktu  karya sastra (fiksi) itu 
terdiri dari bentuk dan isi. Bentuk adalah cara pengarang menulis, menurut Isrofi 
(2015;52)struktural merupakan pendekatan yang memandang dan memahami 
karya satra dari segi struktur karya itu sendiri. Dalam analisisnya difokuskan pada 
unsur-unsurintrinsik yang terdapat dalam karya sastra serta hubungannya dengan 
unsur-unsurlainnya. Analisis struktural merupakan aalisispertama sebelum 
melakukan alalisisyang lain. Tanpa analisis struktural, kebulatan makna intrinsik 
suatu karya sastra tidakdapat ditangkap.   
Sebelumnya sudah ada penelitian yang menggunakan pendekatan struktural, 
Isrofi di tahun 2015 menggunakan pendekatan struktual pada penelitiannya 
dengan judul  “Analisis Struktural Novel Rangsang Tuban Karya Padmsusastra 
dan Pembelajarannya di SMA”. Hasil dari penelitian yang dilakukannya, ia 
membagihasil penelitiannya menjadi dua: 
1. Aspek Struktural Novel Rangsang Tuban Karya Padmasusastra. 
 Isrofi dalam penelitiannya memaparkan aspek struktu al yang terdapat 
pada novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra diantaranya: Tema,alur/plot, 
tokoh dan penokohan, latar (meliputi: latar tempat, latar waktu, dan latar sosial), 




2. Hubungan Antarstruktur 
Berikut hubugan antar unsur yang terkandung dalam novel Rangsang 
Tubankarya Padmasusastra yang dikemukakan oleh Isrofi dengan menggunakan 
pendekatan struktural, diantaranya:Hubungan tema dengan alur, hubungan tema 
dengan tokoh dan penokohan, hubungan tema dengan latar, hubungan alur dengan 
tokoh dan penokohan, hubungan latar dengan tokoh dan penokohan, hubungan  
judul dengan tema, hubungan judul dengan tema, hubungan judul dengan tokoh 
dan penokohan. 
Berdasarkan pemaparan dan penelitian yang sudah penulis bahas diatas, 
maka penulisberupaya untuk menganalisis novelSebelas Patriot  karya Andrea 
Hirata dengan menggunakan pendekatan struktural. Dengan alasan itu penulis 
ingin menganalisis keterkaitan dan fungsi masing-masing  unsur pembangun yang 
terkandung pada novel Sebelas Patriot karya Andrea Hir tamenjadi objek 
penelitian dalam skripsi dengan judul “ Analisis Novel Sebelas Patriot Karya 
Andrea Hirata Dengan Pendekatan Struktural”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi penelitian ini 
pada, apa saja unsur-unsur pembangun dalam novel Seb as Patriot karya Andrea 
Hirata ini dengan menggunakan pendekatan struktural? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitia ini dibatasi dalam 
ruang tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur pembangun novel 





1.4 Manfaat Penelitian 
Harapannya hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis  sebagaio berikut: 
Manfaat teoritis : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan dalam 
novel Sebelas Patriot dalam unsur-unsur instrinsik dengan pendekatan 
struktural. 
2. Bagi peneliti diharapkan dapat memperkaya khasanah sastra dan penelitian 
sastra Indonesia sehingga bermanfaat bagi perkembangan sastra Indonesia. 
3. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan dlam bidang sastra. 
Manfaat praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai media pembelajaran sastra 
mengenai penerapan teori-teori sastra dalam pengkajian sastra. 
2. Hasil peneletian ini diharapkan berguna untuk referensi bagi peneleti 
selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai Pendekatan 
Struktural. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk pembaca dalam pengkajian 












2.1 Pengertian Novel 
Nurgiyantoro ( Meirawati, 2010; 20) mengatakan Istilah novella dan 
novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia “novelet” 
(Inggris;novellete) yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 
cukupan, tidak terlalupanjang, namun tidak terlalu pendek. Senada dengan 
pendapat tersebut, Abramsmenyatakan bahwa sebutan novel dalam Bahasa 
Inggris dan yang kemudian masuk keIndonesia berasal dari Bahasa Italia novella 
(yang dalam Bahasa Jerman: novella). Secaraharfiah novella berarti “Sebuah 
barang baru yang kecil”, dan kemudian diartikan sebagaicerita pendek (short 
story) dalam bentuk prosa. 
Setuju dengan pendapat Nurgiyantoro dan Abrams, Tarigan (dalam 
Hastuti 2012; 6) mengatakan jika kata novel berasal dari kata latin  novellus yang 
diturunkan pula pada kata  novies yang berarti baru. Dikatakan baru karena kalau 
dibandingkan jenis-jenis sastra lainya seperti puisi dan drama, maka jenis novel 
ini muncul kemudian. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (1995; 694)artikel 
Wikipedia dijelaskan bahwa novel merupakan karangan prosa panjang yang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang denan orang-orang di 
sekelilingnya yang menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. 
Sedangkan, Jassin menyatakan novel merupakan suatu ceritayangbermain 
dalam dunia manusia dan benda yang ada di sekitar kita tidak mendalam, lebih 





episode (Hastuti, 2012; 6). 
Novel merupakan salah satu jenis karya fiksi di samping cerita 
pendek.Dalam tradisi sastra Eropa, novel disebut roman.Istilah novel yang 
berkembang di Indonesia berasal dari kesusastraan Inggris.Istilah novel itu sendiri 
berasal dari bahasa Italia novella yang artinya cerita pendek dalam bentuk prosa. 
Kesusastraan Jerman menyebut novel dengan istilah novelle yang artinya sama 
dengan novelette yaitu fiksi yang tidak terlalu panjang. Northrop Frye menyatakan 
bahwa novel adalah suatu fiksi realistik yang bersifat memperluas pengalaman 
kehidupan dan lebih dari sekadar khayalan serta bertujuan membawa pembaca 
kepada dunia yang lebih berwarna. Foster menyoroti definisi novel berdasarkan 
panjang sebelas patriot 2011 lamannya. Foster menyatakan bahwa novel 
merupakan cerita dalam bentuk prosa yang agak panjang. Panjangnya tidak 
kurang dari 50.000 kata.Aspek dari novel adalah menyampaikan cerita.Novel 
menceritakan kehidupan beserta nilainya dengan tertentu (Wardani, 2009; 15). 
Roman dan novel merupakan dua bentuk karya sastra yang berbeda, tetapi 
pada perkembangan berikutnya tidak lagi dikatakan sebagai bentuk yang 
berbeda.Novel merupakan sebuah karya fiksi menawarkn sebuah dunia yang 
berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 
berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot,tokoh dan penokohan, latar, 
sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya tentu saja juga bersifat imajinatif 
(Nurgiyantoro, 2007; 4). 
Burhan Nurgiyantoro (2007; 22) juga menyatakan bahwa sebuah novel 







Yang dimaksudkan dengan isi disini adalah segala penyampaian ide 
elemen linguistik yang bertindak sebagai organ yang mengutarakan isi tersebut. 
Kejadian atau peristiwa alam sebuah cerita misalnya dapat dimasukkan sebagai isi  
dan penyususnan peristiwa sebagai bentuk. 
Oleh Idrus (dalam Esten, 1978; 21)  yang berdasarkan pendapat Benedetto 
Croce, dikatakan ada tiga jenis isi, yaitu isi formil,  isi  faktuil, dan isi imitasi. Isi 
imitasi ialah isi yang diambil alih begitu saja dari ciptasastra-ciptasastra lain, isi 
faktuil adalah isi yang ada dalam kehidupan sehari-ri, sebelum dicernakan 
kedalam sebuah cerita sastra. Sedangkan isi formil dalah isi yang ada didalam 
ciptasatra itu sendiri. Isi formil kadang-kadang dianggap betul betul dicarai secara 
persis didalam masyarakat. Yang termasuk kedalam “isi” adalah tema dan amanat.  
A. Tema  
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar (2011; 543), tema 
diterjemahkan sebagai pokok pikiran atau dasar cerita dalam sebuah karangan.  
Menurut Esten (1978; 22), tema adalah suatu yang menjadi pikiran, suatu 
yang menjadi persoalan bagi pengarang. Tema merupakan persoalan yang 
diungkapkan dalam sebuah ciptasastra.Ensten juga menambahkan bahwa tema 
masih bersifat netral dan belum punya tendensi keberpihakan.Sedangkan 
pemecahan suatu tema di sebut amanat.Sebuah tema, na paknya mungkin 
sederhana saja tetapi luas dan mendalam. 
Menurut Wiliam Henry Hudson dalam bukunya introduction to the study 




(terutama) dalam Sebelas Patriot 2011-Sebelas Patriot 2011 yang secara paling 
konstan dan sungguh-sungguh dapat diterima bersama seb gai pertarungan 
kemanusian. Sebuah tema harus merupakan persoalan manusia yang luas dan 
mendalam dan betul-betul dirasakan dan diterima sebgai persoalan kemanusian. 
(dalam Esten, 1978; 22). 
Stanton (2007; 36) menerjemahkan tema sebagai aspek cerita yang sejajar 
dengan”makna” dalam pengalaman manusia; suatu yang menjadikan suatu 
pengalaman itu di ingat. Stanton menggunakan tiga istilah untuk yaitu: tema, 
gagasan utama, dan maksud utama, secara fleksibel, tergantung pada konteks 
yang ada. Ia menyakan fungsi tema telah sepenuhnya diketahui, namun identitas 
tema sendiri masih kabur dari pandangan. Yang jelas, istilah tema amat sulit 
didefenisikan. 
Sedangkan Iskandar (Hastuti, 2012; 11) tema adalah ide atau gagasan yang 
ingin disampaikan pengarang dalam ceritanya. Tema ini kan diketahui setelah 
unsur prosa fiksi itu dikaji. 
Pendapat lain mengenai tema juga disampaikan oleh Nasution 
(Kurniawati, 2011; 19) mengemukakan bahwa macam-maca  tema ada dua yaitu 
tema utama atau tema pokok atau major theme dan anak tema atau tema bawah 
atau minor theme. Tema bawah berfungsi untuk menyokong dan menonjolkan 
tema utama atau tema pokok, menghidupkan suasana cerit atau juga dapat 
dijadikan sebagai latar belakang cerita.Tema bawah bisa lebih dari satu, 
sedangkan tema utama atau tema pokok tidak mungkin lebih dari satu. 
Karya sastra yang berbentuk cerita pendek, mungkin tidak begitu sulit 




cerbung, mungkin tidak mudahuntuk menentukan tema yang ingin diungkapkan 
pengarang dalam suatu karya sastranya.Jika tema diungkapkan secara tersirat 
maka perlu kejelian dan kecermatan pembaca memahami k rya sastra tersebut 
secara menyeluruh. Stanton (2007;41) memaparkan cara-cara untuk 
menentukannya cara tersebut yaitu:  
1. Mempertimbangkan setiap detail yang menonjol 
2. Tidak bersifat bertentangan dengan setiap detail cerita. 
3. Tidak mendasarkan diri pada bukti-bukti yang tidak dinyatakan baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam novel yang bersangkutan. 
4. Mendasarkan diri pada bukti-bukti yang ada dan atau yang disarankan 
dalam cerita.  
B.  Amanat 
Sangat banyak sekali pendapat mengenai amanat yang ditulis dalam 
berbagai buku. Dalam Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar (2011; 17), amanat 
diterjemahkan sebagai pesan atau perintah. 
Nugraheny (2014; 19) menjelaskan bahwa amanat adalah pesan pengarang 
pada pembaca yang disampaikan melalui karyanya. Menurut Kosasih (Nugraheny, 
2014; 19) amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang akan disampaikan 
pengarang pada pembaca melalui karyanya.  
Didalam amanat terlihat pandangan hidup dan cita–cit  pengarang.Amanat 
dapat diungakapkan secara eksplisit (terang-terangan) d n dapat juga secara 
implisit (tersirat). Bahkan ada amanat yang tidak tampak sama sekali, umumnya 
ciptasatra modern. Amanat yang baik adalah amanat yang berhasil membukakan 




baik tidak cenderung untuk mengikuti pola-pola dan norma-norma umum.Tapi 
menciptakan pola-pola baru berdasarkan nilai-nilai kemanusian.Karena 
merupakan sesuatu yang baru, mungkin kadang-kadang asi dirasakan.  (dalam 
Esten, 1978; 23). 
Ada dua macam amanat yang perlu diketahui, yaitu aman t tersurat dan 
amanat tersirat. Atau dalam istilah lain, terdapat bentuk penyampaian langsung 
atau secara eksplisit. Bentuk amanat penyampaian langsung adalah amanat yang 
ingin disampaikan, atau diajarkan kepada pembaca itu dilakukan secara langsung 
dan eksplisit.Selain itu terdapat penyampaian amanat secara tidak langsung atau 
implisit. 
2.2.2 Bentuk 
Bentuk disebut juga struktur. Di dalam sebuah cipta sastra isi tidaklah lebih 
penting dari bentuk. Kerena itu ahli-ahli lebih cend rung menggunakan istilah 
“struktur” sebagai ganti istilah “ bentuk”.  Struktr yang dimaksudkan disini 
merupakan struktur pembangun berdirinya sebuah cipta sastra. Di dalam 
“struktur” (dari cerita rekaan) termasuk didalamnya: alur, latar, pusat pengisahan, 
penokohan, dan gaya bahasa. 
A. Alur  
Menurut Kosasih (2012 ; 63), alur (plot) merupakan sebagian dari unsur 
intrinsik suatu karya sastra. Alur merupakan pola pengembangan cerita yang 
terbentuk oleh hubungan sebab akibat. Pola pengembengan cerita suatu cerpen 
atau  novel tidaklah seragam. Pola pengembangan cerita yang dapat kita jumpai 
antara lain, jalan cerita suatu novel kadang-kadang berbelit-belit, dan penuh 




lebih panjang hal ini karena tema cerita yang dikisahkannya lebih kompleks 
dengan persolan para tokohnya yang juga lebih rumit. 
Menurut nurgiyantoro (2010 ; 110) plot merupakan unsur fiksi yang 
penting, bahkan tak sedikit orang yang menganggapnya  sebagai yang terpenting 
di antara berbagai unsur fiksi yang lain. Tinjauan struktural  terhadap karya 
fiksipun sering lebih ditekankan pada pembicaraan plot walaupun mungkin 
mempergunakan istilah lain. 
Pada umumnya cerita bergerak melalui serangkaian peristiwa menuju 
klimaks setelah melampaui eksposisi dan komplikasi tertentu, berakhir pada 
penyelesaian atau pemecahan cerita secara logis.Sementara itu, didalamgerakan 
peristiwa terssebut terdapat kekuatan-kekuatan tertentu, yang mendorong adanya 
kejaadian-kejadian atau peristiwa yang menggairahkan pembaca dan hal itu juga 
merupakan bagian bentuk cerita. 
Jika ditinjau dari segi penyusunan peristiwa ada bagiaan-bagian yang 
membentuknya, dikenal adanya plot kronologis atau progresif, dan plot regresif 
atau flash back dan backtracking atau sorot-balik. 
B. Latar 
Menurut Stanton dalam bukunya Teori Fiksi (2007: 35) latar adalah 
lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam ceita, semesta yang 
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Menurutnya 
latar juga dapat berwujud seperti sebuah café di  Par s, pegunungan di California, 
sebuah jalan buntu disudut kota Dublin dan sebagainya. Latar juga dapat 
berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca, atau satu periode 




deskripsi-deskripsi latar kerap membuat jengkel pembaca karena mereka 
cenderung langsung menuju inti cerita.Ia menambahkan mengapa pengarang 
memakai dekor yang detail-detail yang itu itu saja, sedangkan terdapat banyak 
kemungkinan yang dapat diambil?  
Salah suatu cara menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan 
membayangkan perubahan latar dan detail-detail dan mencatat apakah perubahan 
perubahan yang kita terapkan berdampak pada keselurahan cerita.  
Wellek dan Warren (1993: 220) menyatakan bahwa latar berfungsi untuk 
mengekspresikan perwatakan dan kemauan, memiliki hubungan erat dengan alam 
dan maunsia.Sukada (1987:61) mengatakan bahwa latar itu bersifat universal. 
Montague dan Henshaw (dalam Sukada 1987: 61) merumuskan fungsi 
latar dalam tiga ciri: 
1. latar dapat menempatkan suatu karakter 
2. latardapat merupakan faktor yang menentukan tema, jika fungsinya lebih 
dari latar belakang, tetapi kurang dari karakter. 
3. latardapat juga sebagai alatpenghubung tema. 
C. Tokoh dan Penokohan 
Menurut Sudjiman (dalam Canafiah dan Agustina 2014: 27) tokoh adalah 
individurekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai 
peristiwa dalam cerita.Sedangkan menurut aminuddin ( alam Chanafiah dan 
Agustina 2014: 27) tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita 
rekaan sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita orang sering menyatakan juga 




Menurut Kosasih (2012: 67) penokohan merupakan salah satu unsur 
instrinsik karya sastra, disamping tema, alur, latar, sudut pandang, dan amanat. 
Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan dan memge bangkan 
karakter tokoh-tokoh dalam cerita. 
Sememtara itu, tokoh dalam karya rekaan selalu mempunyai sikap, sifat, 
tingkah laku dan watak-wataktertentu.Pemberian watak pada tokoh suatu karya 
sastra oleh sastrawandisebut perwatakan (Chanafiah dan Agustina, 2014: 
27)apabila dilihat dari watak yang dimiliki para tokohnya,Aminuddin 
membedakan tokoh atas tokoh protogonis dan rokoh antago is (Chanafiah dan 
Agustina, 2014: 28)  
1) Tokoh protagonis adalah tokoh yang wataknya disukai pembaca. Tokoh 
semacam ini adalah watak yang baik dan posistif, seperti dermawan, jujur, 
rendah hati, pembela, cerdik, pandai, mandiri, dan setia kawan. Dalam 
kehidupan sehari-hari,jarang orang yang memiliki watak 
yangkeseluruhannya baik. Selain kebaikan, orang mempunyai kelemahan. 
2) Tokoh antagonis adalah tokoh yang wataknya dibenci pembaca. Tokoh ini 
biasanya digambarkan sebagai tokoh yang berwatak buruk dan negatif, 
seperti pendendam, culas, pembohong, menghalalkan segala cara, 
sombong, iri, suka pamer, dan ambisius. Meskipun demikian ada juga 
tokoh-tokoh antagonis yang bercampur dengan sifat-sifat baik. 
2.3.Teori Struktural 
Teori struktural sastra tidak memperlakukan sebuah k rya sastra tertentu 
sebagai objeknya kajiannya. Yang menjadi objek kajiannya adalah sistem 




hubungan berbagai unsur dalam teks sastra sehingga unsur-unsur tersebut 
berkaitan satu sama lain dalam keseluruhan yang utuh. Meskipun konvensi yang 
membentuk sistem sastra itu bersifat sosial dan ada d lam kesadaran masyarakat 
tertentu, namun studi sastra struktural beranggapan bahwa konvensi tersebut dapat 
dilacak dan dideskripsikan dari analisis struktur teks sastra itu sendiri secara 
otonom, terpisah dari pengarang ataupun realitas sosial. Analisis yang seksama 
dan menyeluruh terhadap relasi-relasi berbagai unsur yang membangun teks sastra 
dianggap akan menghasilkan suatu pengetahuan tentang sistem sastra. 
Dalam teori struktural, sebuah karya sastra dianggap bersifat otonom, terlepas 
dari kondisi sosial dan keadaan sekitar karya sastra diciptakan. Sehingga dalam 
teori struktrual karya sastra dianggap tidak berkaitan dengan pengarang maupun 
realitas sosialnya.  
Teori Strukturalisme pengkajian maknanya menekankan pada karya sastra itu 
sendiri. Makna yang murni dan jujur adalah makna yang sebenar-benarnya sebuah 
karya sastra. Bukan terkait dengan emosi pengarang ketika menciptakannya atau 
pembaca dalam memahami keterkaitan ceritanya. Strukturalisme adalah teori 
yang model analisisnya secara struktural.Teori struktu alisme merupakan salah 
satu teori sastra yang teknik analsisnya secara struktural. Teori ini melihat karya 

















3.1 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif menurut (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1991) adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati oleh peneliti.Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diteliti. 
Metode kualitatif digunakan karena sesuai dengan objek penelitian 
sekaligus sumber data yaitu novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Jadi, 
dalam penelitian ini, metode kualitatif difungsikan untuk memaparkan data 
maupun hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata ataupun kalimat dan 
bukan dalam bentuk angka-angka agar dapat memecahkan masalah mengenai 
unsur pembangun yang terkandung dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea 
Hirata. 
3.2  Pendekatan Struktural 
Pendekatan yang digunakan  dalam penelitian ini adalah pendekatan 
struktural. Analisis struktural adalah bagian yang terpenting dalam merebut 
makna di dalam karya sastra itu sendiri. Karya sastra mempunyai sebuah sistem 
yang terdiri atas unsur yang saling berhubungan. Untuk mengetahui kaitan 
antarunsur dalam karya sastra itu sangat tepat jika penelaahan teks sastra diawali 





3.3 Cara Kerja Struktural 
 Pendekatan struktural disebut juga pendekatan objektif, pendekatan 
formal, atau pendekatan analitik. Bila hendak dikaji atau diteliti, maka yang harus 
dikaji adalah aspek yang membangun karya tersebut seperti tema, alur, latar, 
penokohan, gaya penulisan, gaya bahasa serta hubungan harmonis antar aspek 
yang mampu membuatnya menjadi sebuah karya sastra (Semi, 1993; 67). 
 Pendekatan strukturalisme memandang karya sastra sebagai teks 
mandiri,penelitian  ini  dilakukan secara yaitu  menekankan  pada unsur-unsur 
karya sastra. Strukturalisme dapat dipandang sebagai sal h satu pendekatan 
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun karya 
sastra yang bersangkutan.Menurut Fananie (2000; 112) pendekatan struktural 
sebagai pendekatan objektif yaitu pendekatan yang mendasarkan pada suatu karya 
sastra secara keseluruhan.Pendekatan yang dilihat dari eksistensi karya sastra itu 
sendiri berdasarkan konvensi sastra yang berlaku. Konvensi tersebut 
misalnya,aspek-aspek intrinsik sastra yang meliputi makna, diksi, rima, struktur 
kalimat, tema, plot, setting, karakter dan sebagainya. 
 Pendekatan strukturalisme dapat dipandang sebagai s lah satu pendekatan 
(penelitian) kesusastraan yang menekankan kajian hubungan antara unsur-unsur 
pembangun karya sastra yang bersangkutan.Analisis struktural dapat dilakukan 
dengan mengidentifikasi, mengkaji, mendefinisikan fungsi dan hubungan 
antarstruktur intrinsik. Identifikasi dan deskripsi m salnya tema dan amanat, plot, 
tokoh, penokohan, latar, dan lain-lain.  (Nurgiyantoro,2007; 36-37). 
 Strukturalisme sering digunakan oleh peneliti untuk menganalisis seluruh 




dalam karya sastra tersebut. Struktur yang membangun sebuah karya sastra 
sebagai unsur estetika dalam dunia karya sastra antara lain alur, penokohan, sudut 
pandang, gaya bahasa, tema dan amanat. 
Penelitian sastra sewajarnya bertolak dari interpretasi dan analisis karya 
sastra itu sendiri sebab bagaimana pun juga kita tert rik untuk  membahas 
pengarang, lingkungan sosial, dan proses sastra karena adanya karya sastra 
(Wellek dan Warren, 1993; 157). Pendekatan struktural dalam menganalisis 
sebuah karya sastra dapat dikatakan sebagai langkah aw l dari suatu penelitian 
karya sastra.Dalam karya sastra terdapat unsur intrinsik dan ekstrinsik.Unsur 
intrinsik merupakan unsur yang ada di dalam karya sastra seperti tema, amanat, 
alur, penokohan dan setting, sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur di luar 
karya sastra tersebut seperti biografi daripengaran. 
3.3 Data dan Sumber Data 
Data  penelitian ini berupa teks kata kalimat  bentuk-bentuk yang memuat 
pembangun  novel novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. Sumber data yang 
menjadi objek dalam penelitian  ini  adalah novel S belas Patriot karya Andrea 
Hirata,  cetakan pertama  tahun 2011, dengan jumlah 108 halaman, penerbit 
Bentang. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik studi pustaka (library research). Teknik studi pustaka dilakukan untuk 
mendapatkan bahan dan informasi yang berhubungan dengaan penelitian seperti 
buku atau dokumen lain.bahandigunakan untuk menemukan nsur struktur dalam 




3.5 Teknik Analis is Data 
Untuk merealisasikan metode dan pendekatan yang digunakan dalam 
menganalisis, penulis menempuh langkah-langkah sebagai erikut: 
1. Membaca secara cermat dan teliti seluruh isi novel Sebelas Patriot karya 
Andrea Hirata. Membuat sinopsis novel  Sebelas Patriot Karya  Andrea 
Hirata. 
2. Mengidentifikasi isi novel Sebelas patriot karya Andrea Hirata yang meliputi : 
tema, amanat, penokohan, latar dan gaya bahasa. 
3. Menganalisis struktur dan isi dalam novel sebelas patriot karya Andrea Hirata. 


















BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Sinopsis Novel 
Cerita ini dimulai dari masa kecil Ikal,yang tak lain dalah Andrea Hirata 
itu sendiri.Ketika di Pulau Belitong yang kaya akan t mbang timah. Ikal menaruh 
kecurigaan pada ayahnya,yang tidak banyak bicara. Pandangan tersebut hilang 
setelah dia menemukan sebuah foto misterius,yang tak lain foto ayahnya sedang 
memegang piala namun tidak tergambar wajah gembira. Kemudian dia mencari 
tahu apa rahasia sebenarnya kepada teman sebaya ayahnya. 
Kecurigaan terbongkar setelah dia mengetahui bahwa ayahnya adalah 
pemain sepak bola berbakat,tepatnya pemain sayap kiri bersama kedua saudranya. 
Namun harus mundur karena ditentang oleh Belanda. Van Holden utusan Ratu 
Belanda menjadikan sepak bola sebagai politik untuk mencapai tujuan 
memperkokoh pendudukan Belanda di Indonesia dengan membentuk tim 
gabungan Belanda.Sehingga tidak ada tim yang berani mengalahkan 
Belanda.Karena bagi siapapun yang berani menentang akan dibuang ke 
tangsi.Akibatnya,ketenaran tiga saudara dalam sepak bol  redup. 
Hingga pada suatu saat, sebelas patriot tepatnya tim tiga bersaudara 
melawan gabungan Belanda. Tim tiga bersaudara menang. Akibatnya mereka 
dibuang Belanda ke tangsi selama seminggu.Setelah kembali,tempurung kaki 
kiri  ayah Ikal pecah dan cacat permanen. Sehingga tidak bisa bermain sepak bola 
lagi. Melihat perjuangan ayahnya yang begitu besar. Akhirya Ikal bertekad 
menjadi pemain Junior PSSI. 
 
Perjuangan Ikal lakukan, namun semuanya pupus di tengah jalan.Ikal 
gagal menjadi pemain Junior PSSI. Berkat motivasi dari ayahnya ”Prestasi 
tertinggi seseorang, medali emasnya, adalah jiwa besarnya”. Ikal bangkit dari 
kegagalan dan menyadari ketidakmungkinannya menjadi pemain sepakbola, 
membuat Ikal puas sekedar menjadi pendukung sepakbola terutama PSSI dengan 
menyebut dirinya dan para pendukung PSSI sebagai Patriot PSSI. Atas kecintaan 
yang besar terhadap sepakbola pada umumnya, dan terhadap ayahnya pada 
khususnya itu pulalah yang membuat Ikal dengan penuh perjuangan mendapatkan 
baju seragam sepakbola milik Luis Figo,pemain favorit ayahnya. Langsung dari 
markas Real Madrid di Santiago Bernabeu di Kota Madrid, Spanyol, dan lengkap 
dengan tanda tangan asli Figo. Dengan bekerja serabutan siang malam seperti 
yang biasa dilakoni seorang backpacker, agar uangnya mencukupi harga kaos itu. 
Dan dia berhasil mendapatkannya. Bahkan setelah itu, dia  juga berhasil 
menonton pertandingan antara Real Madrid vs Valencia, langsung dari tribun di 










4.2 Analisis Unsur Novel Sebelas Patriot  karya Andrea Hirata 
Unsur instrinsik merupakan unsur yang membicarakan dan membahas unsur-
unsur yang membangun suatu karya sastra. Unsur-unsu yang mebangun tersebut 
merupakan unsur instrinsik yang membangun sebuah cerita dari dalam dengan 
menggunakan pendekatan  struktural.  
Pendekatan tersebut meneliti karya sastra sebagai karya yang otonom dan 
terlepas dari latar belakang sosial, sejarah, biografi pengarang dan segala Sebelas 
Patriot 2011 yang ada di luar karya sastra.  Pendekatan struktural mencoba 
menguraikan keterkaitan dan fungsi masing-masing unsur karya sastra sebagai 
kesatuan struktural yang bersama-sama menghasilkan mak a menyeluruh (Teeuw, 
1984: 135). Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan struktural adalah 
suatu pendekatan dalam ilmu sastra yang cara kerjanya menganalisis unsur-unsur 
struktur yang membangun karya sastra dari dalam, serta mencari relevansi atau 
keterkaiatan unsur-unsur tersebut dalam rangka mencapai kebulatan makna.  
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya di dalam BAB II struktur terbagi 




Novel sebelas patriot karya Andrea Hirata mengangkat tema tentang 
pengorbanan, perjuangan dalam sepak bola, dan cinta ta ah air. Hal ini dapat 
dilihat dari dari perjuangan ayahnya tetap bermain bola waktu final yang seru 
antara tim belanda melawan kuli parit tambang. Tiga saudara menggempur 




beradik bahu membahu menggebrak tak kenal lelah. Sisulung memberi umpan 
pada adiknya si tengah, si tengah memberi umpan pada si bungsujika si bungsu 
menggiring bola, abang sulung dan abang tengahnya meniringi untuk 
mendukungnya. Akhirnya sibungsu berhasil mencetak gol satu satunya dalam 
pertandingan pertaruhan martabat itu dan berjuang untuk menang melawan tim 
Belanda, meski kesebelasan sedang berada dibawah ancam  dan tekanan 
kolonial Belanda, namun tim ayah tetap memenangkan pertandngan dan tidak 
kenal takut. Akhirnya tim ayah menang dan meneriakkan Indonesia Indonesia 
kemudian setelah pertandingan ayah diseret ketangsi mereka dikurung selama 
seminggu ayahnya pulng dengan kaki kiri yang hancur. Cinta tanah air dalam 
cerita ini juga ditunjukkan saat Ikal menonton pertandingan langsung antara Real 
Madrid versus Valencia yang berlangsung di Estadio Santiago Bernabeu Stadium 
Spanyol, disini Ikal juga berteriak mengatakan Indonesia, Indonesia, Indonesia, 
karena dia merasa bahwa tim Indonesia lah yang terbaik didunia sepak bola, iya 
tetap yakin dan percaya bahwa suatu saat nanti akanmenjadi tim sepak bola 
terbaik.Tema pada novel ini sangat berkaitan pada unsur Penokohan. Bahwa 
tokoh Ikal memiliki semangat pejuang seperti ayahnya. Dibuktikan pada kutipan 
berikut: 
“Pengalaman memonton sepakbola di negeri orang memberiku penghayatan yang 
lebih dalam tentang arti mencintai PSSI dan makna mencintai tanah air. Berada 
di antara masyarakat yang asing nan jauh dari kampung sendiri menyadarkanku 
bahwa Indonesia, bangsaku, bagaimanapun keadaanya adal h tanah air mutiara 
dimana aku dilahirkan”(Sebelas Patriot, 2011: 99) 




antara unsur tema dan penokohan memliki kaitan atau sangat berhubungan. 
Amanat 
Novel merupakan suatu karya sastra yang kaya akan am at atau pesan moral 
yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Berikut adalah amanat 
yang terkandung dalam novel Sebelas Patriot: 
 1.Teruslah berjuang dengan semangat dan kerja keras dal m mencapai cita-cita 
atau impian, seperti kutipan berikut:  
“Pelatih Toharun mendadar tim junior tanpa ampun sampai kami muntah-
muntah. Namun, kisah Ayah memberiku tenaga lebih sehingga aku tak pernah 
merasa lelah, bahkan meminta latihan yang lebih keras.”(Sebelas Patriot 
2011:41) 
“aku bahkan berlatih sendiri di luar jadwal berlatih Toharun. Usai sholat subuh, 
aku berlari keliling kampung” ( Sebelas Patriot, 2011: 42) 
 
2. Jadikan pengalaman masa lalu sebagai motivasi diri untuk berusaha lebih baik 
kedepannya”. Seperti pada kutipan berikut ini: 
“Mereka adalah olahragawan sejati pertama yang ku kenal. Pertandingan 
terakhir ayah memang hanya pertandingan antara sebelas kuli jajahan melawan 
sebelas ambtenaar Belanda, namun bagiku saat itu lapangan sepakbola adalah 
medan perang dimana pribumi menggempur penjajah. saat itu adalah saat rakyat 
Indonesia melawan, saat tim nasional Indonesia-PSSI-menekuk tim nasional 
Belanda. Itulah makna teriakan Indonesia! Indonesia! ayah itu.” (Sebelas Patriot, 
2011: 34). 
 
Pada kutipan di atas dibuktikan bahwa semangat untuk berjuang akan timbul 
sendirinya dengan adanya dukungan keluarga Dan masa lalu ayah menambah 
semangat Ikal untuk melanjuti perjuangan ayahnya membanggakan Indonesia di 
mata dunia walapun Ikal tidak memiliki bakat seperti ayahnya, tapi Ikal tetap 
berjuang berlatih keras. 
Berhubungan dengan analisis di atas bahwa dengan bisa menang melawan 
kesebelasan Belanda di lapangan hijau membuktikan Indonesia mampu berjuang, 
Indonesia bisa bangkit. Dengan bertanding di lapangan hijau Indonesia bisa 




menang oleh kesebelasan Belanda dapat mencelakakn dirinya sendiri, tapi ayah 
ikal tidak takut untuk itu. Dibuktikan pada kutipan berikut: 
 
“Di tengah olahraga yang telah dipolitisi dan tekana  batin olahragawan 
lokal,tersebar berita tentang tiga anak muda, para kuli parit tambang, yang 
lihai bermain bola”(Sebelas Patriot 2011: 14). 
 
“Pada pertandingan-pertandingan selanjutnya, tiga sudara dilarang tampil. 
Posisi tim parit yang telah berada di ambang kemenangan kompetisi menjadi 
kritis. Dalam sebuah pertandingan, mereka nekat tampil. Mereka tak 
menghiraukan bahaya yang bahkan dapat mengancam jiwa. Mereka tak dapat 
menahan diri untuk tidak bermain sepak bola. Karena sepak bola adalah 
kegembiraan mereka satu-satunya. Karena mereka tahubahwa sepak bola 
berarti bagi rakyat jelata yang mendukung mereka. Lpangan bola adalah 
medan pertempuran untuk melawan penjajah”(Sebelas Patriot 2011: 21) 
 
4.2.2 Bentuk 
  Alur/Plot 
Setiap karya sastra seperti halnya novel, memiliki jalan cerita yang 
merangkum perjalanan atau runtutan cerita tokoh yang dipaparkan dalam 
peristiwa-peristiwa yang lalu hingga sekarang. Seperti halnya setiap peristiwa 
dalam novel ini saling memiliki keterkaitan. Jika melihat dari alurnya, cerita 
dalam novel ini dinarasikan panjang, karena membahas kir  kira 59 tahun antara 
tahun 1941-2000 yang dibagi menjadi beberapa tahapan peristiwa dalam alur. 
Sebelas Patriot 2011 ini dapat dilihat di bawah ini: 
a. Tahap penyituasian 
”..... yang pernah kuingat tentang ayahku adalah biasa saja. Sangat biasa. 
Ingatan pertama tentang ayah tampak seperti gambar yang samar yaitu pada 
suatu malam aku duduk di tengah sebuah ruangan dengan yang belakang hari 
nanti mereka adalah Trapani si pemalu dan Mahar si bergajul..” (Sebelas 
Patriot, 20011:1) 
 
“Telah kutemukan dalam buku sejarah bahwa timah berlimpah di pulau kami –
Belitong— membuat belanda bernafsu mengeruk sebanyak-banyaknya. Berebut 




cepatnya. Dalam putaran kerakusan nan dahsyat itu anak-anak lelaki melayu 
dibawah umur diseret ke parir-parit tambang untuk kerja rodi.”  (Sebelas Patriot 
2011:5)  
 
Hubungan dalam tahap penyituasian dengan hubungan tahap pemunculan 
konflik merupakan tahap kedalam alur konflik. 
b.  Tahap Pemunculan Konflik 
“Pelatih amin, ayahmu dan abang-abangnya diangkut ke angsi mereka dikurung 
selama seminggu. Ayahmu pulang dengan tempurung kaki kiri yang hancur, dia 
tak kan bisa main sepak bola lagi, usianya baru 17 tahun” (Sebelas Patriot 
2011:29) 
 
Hubungan dalam tahap konflik dengan tahap peningkatan konflik merupakan 
tahap pencapaian dalam tahap klimaks 
c.    Tahap Peningkatan Konflik 
“Namun sampai sejumlah pemain yang diperlukan terpenuhi aku tak mendengar 
namaku.” 
“Aku terkulai lemas di tempat duduk, aku telah gagal, gagal menjadi pemain 
junior PSSI, padaSebelas Patriot 2011 tinggal selangkah lagi.” (Sebelas h 
Patriot, 2011:58)  
 
Hubungan dalam tahap peningkatan konflik dengan tahap klimaks 
merupakan tahap penyesuaian dalam pencapaian alur cerita dalam novel Sebelas 
Patriot karya Andrea Hirata 
d.    Tahap Klimaks 
“...aku telah gagal menggantikan posisi sayap kiri d  PSSI, kini harus gagal pula 
membelikannya kaos pemain sepak bola kesayangannya.” (Sbelas Patriot, 
2011:74) 
 
Hubungan tahap klimaks dengan tahap penyesuaian merupakan tahan akhir 
dalam bagian akhir cerita dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata 
e.    Tahap Penyesuaian 
“Dia tersenyum, senyumnya riang. Aku melangkah ingin meninggalkan tempat 
itu. Adriana menunjukkan jarinya seakan memintaku menunggu. Dia kembali ke 




dan memiringkan kepalanya dua kali tanda agar aku mendekat. Aku merasa 
heran kudekati dia. Ditangannya kulihat sebuah kaos, kaos luis figo bertanda 
tangan asli itu !.” (Sebelas Patriot; 2011:85) 
 
“Esoknya aku mengirimkan kaos luis figo itu untuk ayah.” (Sebelas Patriot 
2011:100) 
 
Tahap penyesuai merupakan tahap akhir bagian alur ata  plot dalam cerita 
novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata. 
Gaya Bahasa 
Gaya bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau y ng lebih umum 
Tarigan, dalam Andi, 2012). 
Berikut penulis akan menguraikan gaya bahasa dari hasil penelitian pada 
novel sebelas patriot karya Andrea Hirata, diantaraya: 
1. Gaya Bahasa Perumpamaan atau asosiasi 
Gaya bahasa perumpamaan atau majas asosiasi adalah sebuah ungkapan 
dengan gaya bahasa yang membandingkan dua Sebelas Patriot 2011 yang pada 
hakikatnya berhubungan dan yang sengaja kita anggap sama. Dalam novel sebelas 
patriot karya Andrea Hirata di temukan penggunaan gya bahasa perumpamaan, 
kutipan penggunaan gaya bahasa perumpamaan sebagai berikut: 
Gaya bahasa Kutipan 
Perumpamaan/ majas 
asosiasi 
“dia melihat luncus seperti baru berjumpa 
dengan saudara jauh yang telah puluhan tahun 
merantau “ hal: 13 
 
2. Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa metafora adalah perbandingan yang implis t di antara dua 




Hirata ditemukan penggunaan gaya bahasa metafora. kutipan penggunaan gaya 
bahasa metafora sebagai berikut:  
Gaya bahasa Kutipan 
Metafora “yang membuat k isah hidupku tak ubahnya sayatan 
kakai saja di banding kisah hidup ayahku” hal: 4 
 
3. Gaya Bahasa Personifikasi  
Personifikasi adalah gaya bahasa yang melekatkan sifat insani kepada benda 
yang tak bernyawa dan ide yang abstrak.Dalam Novel Sebelas Patriot Karya 
Andrea Hirata ditemukan penggunaan gaya bahasa personifikasi, kutipan 
penggunaan gaya bahasa personifikasi sebagai berikut:  
Gaya bahasa Kutipan 
Personifikasi “begitu saja gambaranku tentang ayah, sampai aku 
temukan sebuah foto yang menjungkir balikkan 
gambaran itu” hal: 4 
 
4. Gaya Bahasa Perifrasis  
 
Perifrasis adalah cukup mirip dengan pleonisme, dan kata yang berlebihan itu 
dapat diganti dengan satu kata saja. Dalam Novel Sebelas Patriot karya Andrea  
Hirata ditemukan penggunaan gaya bahasa perifrasis, kutipan  gaya bahasa 
perifrasis sebagai berikut:  
Gaya bahasa Kutipan 
Perifrasis “kami terperanjat, berjalan mundur, lalu merangkak 
terbirit-birit menuju lingkaran lelaki tadi, masing-
masing menuju lelaki tertentu, ayah-ayah kami.” hal 2 
 
5. Gaya Bahasa Prolepsis  
Prolepsis adalah gaya bahasa yang berwujud mempergunakan lebih  dahulu  
satu atau beberapa kata sebelum gagasan atau peristiwa sebenarnya terjadi. Dalam  
Novel Sebelas Patriot Karya Andrea Hirata ditemukan pe ggunaan gaya  bahasa 




Gaya bahasa Kutipan 
Prolepsis “posisi tim parit yang telah berada diambang 
kemenangan kopetisi menjadi kritis” hal: 12 
 
“karena kian hari aku kian yakin dapat 
mengumpulkan uang 250 euro yang kuperlukan untuk 
membawa pulang kaus Luis Figo bertandatangan asli 
untuk kupersembahkan kepada ayahku. teringat 
semua itu,kesusahan di Nou Camp tak ada artinya 
bagiku” hal: 82 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pda novel Sebelas Patriot 
karya Andrea Hirata, dapat disimpulkan ada 5 jenis gaya bahasa, sebagai berikut: 
Gaya bahasa perumpamaan ada 26 kali, metapora ada 10 kali, personifikasi ada 15 
kali, perifrasis ada 5 kali, prolepsis ada 2 kali, dalam hubungan antara 5 jenis 
bahasa dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirta merupakan hubungan 
yang berkaitan antara satu dengan yang lain, tujuannya agar penyampaian isi 
dalam novel tersampaikan kepada pembaca. 
Dalam novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata pengarang hanya 
menyisipkan lima gaya bahasa yang diantaranya merupakan satu kesatuan dalam 
struktur gaya bahasa kepengarangan.  
Gaya bahasa sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh mahasiswa 
untuk melakukan penelitian pada sebuah novel.Pengajaran tentang gaya bahasa 
perlu diterapkan di tingkat sekolah maupun di perguruan tinggi. Bagi seorang 
pengarang pemula, gaya bahasa sangat penting dalam penulisan novel, yaitu 
sebagai memperindah kesempurnaan isi novel tersebut. 
Novel Sebelas Patriot karya Andrea Hirata merupakan Novel yang 
mempunyai gaya bahasa sedikit,pengarang tidak menyisipkan begitu banyak gaya 




merupakan novel yang sangat mempuyai gaya kepenulisa  yang sangat unik 
dengan gaya bahasa berbagai kepenulisan dengan gaya peng rang. 
C. Tokoh dan Penokohan 
 Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa dalam cerita itu, 
sedangkan Penokohan sering juga disamakan artinya dengan karakter dan 
perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh terten u dengan watak-watak 
tertentu dalam sebuah cerita. 
a. Ikal adalah tokoh utama novel “Sebelas Patriot” Karya Andrea Hirata. Tokoh 
Ikal memiliki watak tekun, rajin, ambisius, selalu ingin tahu, pekerja keras 
dan tidak mudah putus asa. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini : 
“...aku makin gemar main sepak bola dan tak ada Sebelas Patriot 2011 lain 
dalam kepalaku selain ingin menjadi pemain PSSI ! untuk menggantikan posisi 
Ayah yang telah dirampas belanda. Aku harus menjadi pemain PSSI ! apapun 
yang terjadi.”(Sebelas Patriot 2011: 38) 
 
Dari kutipan ini terlihat bahwa seseorang ikal yang penuh semangat, kerja keras 
dalam menggapai impian. 
 
b) Mahar adalah tokoh tambahan yang memang tambahan dalam novel “Sebelas 
Patriot” karya Andrea Hirata. Mahar memiliki watak seorang yang bergajul 
atau nakal dan pekerja keras. Hal ini dapat dilihat dari kutipan dibawah ini : 
“Maka kawan, sejak itu aku dan mahar menjunjung kue lebih banyak dan 
berjualan keliling kampung lebih rajin demi membeli sepatu sepak bola.”(Sebelas 
Patriot 2011: 41) 
 
Dari kutipan ini terlihat mahar memiliki sikap pekerja keras, dan rajin 
c) Ayah adalah tokoh utama tambahan protagonis dalam novel “Sebelas Patriot” 




pemberani dan selalu memberi motivasi. Hal ini terlihat dari kutipan dibawah 
ini : 
“Jika berpergian bersamanya, mulutku berkicau-kicau dan bertanya ini itu ayah 
hanya diam atau sesekali tersenyum.”(Sebelas Patriot 2011: 9) 
 
Dari kutipan ini terlihat ayah ikal adalah seorang yang pendiam dan suka 
memotifasi anaknya. 
d) Sang Pemburu Tua adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” 
karya Andrea Hirata. Tokoh Sang Pemburu Tua memiliki watak mudah 
terharu dan baik. Hal ini dapat dilihat dari kutipan dibawah ini: 
“Pemburu sangat senang, namun matanya berkaca-kaca.”(Sebelas Patriot 2011: 
26-27) 
 
Dari kutipan diatas terlihat pemburu tua mudah terharu, dan juga baik. 
 
e) Pelatih Amin adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. Pelatih Amin memiliki watak seseorang yang bertangan dingin 
dan cerdik.  Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini:  
“Pelatih amin merancang si saudara sulung tak sekedar sebagai pemain 
gelandang, namun lebih sebagai libero, play maker, yang dengan umpan-umpan 
panjangnya membagi bola untuk adik-adiknya disayap k nan dan kiri.”(Sebelas 
Patriot 2011: 18) 
 
Dari kutipan ini terlihat seorang pelatih amin, cerdik dalam menyusun strategi 
dalam bermain  bola. 
 
f) Pelatih Toharun adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. watak yang dimiliki Pelatih Toharun adalah eksentrik, 
berwibawa, keras, selalu memberi motivasi dan mudah terharu. Hal ini dapat 




“Lupakanlah kekalahan ini, kita berlatih lagi, nanti k ta menang, ya Boi.” 
Katanya sambil mengelus-elus punggung kami, bahkan membuka tali sepatu bola 
kami. 
 
“Kalau kalah lagi ! awas ! mau kalian kemanakan mukaku ini !”(Sebelas Patriot 
2011: 47) 
 
Dari kutipan ini terlihat pelatih toharun, keras dan suka memberi semangat pada 
pemain atau anak didiknya. 
g) Asisten Pelatih Toharun adalah tokoh tambahan yang memang tambahan 
dalam novel “Sebelas Patriot” karya Andrea Hirata. Asisten Pelatih Toharun 
pernah mengalami sakit jiwa memiliki watak yang selalu bersemangat. hal ini 
dapat dilihat dari kutipan berikut ini: 
“Asisten nya yang pernah sakit jiwa itu berlari kesana kemari macam orang 
mengejar layangan putus.”(Sebelas Patriot 2011: 50) 
 
Dari kutipan ini terlihat seorang asisten pelatih to arun sudah pernah mengalami 
sakit jiwa sebelum menjadi asisten pelatih dan selalu bersemangat. 
 
h) Ibu  adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya Andrea 
Hirata. Ibu memiliki watak seorang yang selalu menjaga rahasia dan keras. hal 
ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini : 
“Ibu serta merta merebutnya dariku sambil melontarkan peringatan agar jangan 
sesekali-kali lagi aku bermain-main dengan album itu, yang kemudian 
dipindahkan ibu dari yang tadinya di bawah dipan sekarang entah 
dimana.”(Sebelas Patriot 2011: 7) 
 
Dari kutipan ini terlihat ibu ikal penjaga rahasia d n juga keras. 
 
i)  Andriana  adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. Andriana memiliki watak tipikal perempuan Spanyol, baik, 




“Adriana menawarkan sesuatu yang rasanya berterimakasih padanya berulang-
ulang pun masih tak cukup. Yaitu, sebentar lagi Real M drid akan bertanding 
melawan valencia dan tiket hampir tidak mungkin di dapat karena hanya 
diprioritaskan untuk member. Adriana adalah member istimewa yang punya akses 
pada tiket itu.”(Sebelas Patriot 2011: 89-90) 
 
Dari kutipan ini terlihat seorang Adriana, itu baik dan mudah bergaul. 
 
j)  Margarhita Vargas  adalah tokoh tambahan dalam novel “Sebelas Patriot” 
karya Andrea Hirata. Margarhita Vargas memiliki watak seorang yang kaku 
dan baik. Hal  ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini : 
“kalau kurang beruntung di sana, kembali lagi kesini.”(Sebelas Patriot 2011: 83) 
 
Dari kutipan ini terlihat Margarhita Vargas baik hati. 
 
k) Trapani adalah tokoh tambahan yang memang tambahan dalam novel “Sebelas 
Patriot” karya Andrea Hirata. Trapani memiliki watak pemalu. Hal  ini dapat 
dilihat dari kutipan berikut ini : 
“pada suatu malam aku duduk ditengah sebuah ruangan dengan dua anak lain 
yang belakang hari nanti mereka dalah Trapani sipemalu dan Mahar sibergajul 
dan kami menggoda seekor luar yang baru ditangkap sang tuan rumah seorang 
pemburu tua.” (Sebelas Patriot 2011: 1) 
 
Dari kutipan ini terlihat Trapani memiliki watak pemalu. 
 
l) Van Holden adalah tokoh utama antagonis dalam novel “Sebelas Patriot” karya 
Andrea Hirata. Van Holden memiliki watak kejam dan licik. Hal  ini dapat dilihat 
dari kutipan berikut ini : 
“Van Holden menyaksikan sendiri bahwa anak-anak muda itu melesat bak 
bintang kejora dimata rakyat dan segera dirasakannya sebagai ancaman yang 
tidak main-main” (Sebelas Patriot 2011: 20) 
 
“Alhasil ditengah sebuah pertandingan yang disaksikan oleh Van Holden dan 
para petinggi meskapai, pelatih Amin terpaksa memanggil ketiga saudara itu 
tanpa alasan yang jelas. Pelatih terintimidasi sehingga harus 
membangkucadangkan mereka.” (Sebelas Patriot 2011: 2 ) 
 






Cerita berkisah tentang seorang atau beberapa orang tokoh. Peristiwa-
peristiwa dalam cerita tentulah terjadi pada suatu waktu atau dalam suatu rentan 
waktu tertentu dan pada suatu ttempat tertentu. (Sudjiman 1986:46) Karena secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa segala keterangan, petu tjuk, pengacuan yang 
berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu 
karya sastra membangun Latar cerita, ( dalam Sudjiman 1988: 44).  
Dapat dikatan bahwa Latar merupakan petunjuk tempat dan waktu saat 
peristiwadalam suatu novel itu terjadi. ttempat dimana suatu cerita dalam novel 
tersebut diceritakan. serta, waktu kapan peristiwa dal m novel itu terjadi. Berikut 
akan dipaparkan Latar tempat terjadinya peristiwa dalam novel. Waktu kapan 
peristiwa itu terjadi yang ada dalam novel berikut ni. 
a. Latar Tempat 
1. Dirumah  
Diceritakan dalam novel tersebut, Ikal yang sedang bermain dalam rumah 
menemukan sebuah buku. Buku tersebut bukanlah buku iasa, tetapi berupa 
tumpukan foto yang berada disetiap lembarnya. Album foto tersebut terletak 
dibawah tumpukan pakaian bekas. Namun, ketika ia melihat isi album tersebut 
ibunya datang dan mengambil kembali album tersebut dan menyembunyikannya 
di bagian yang sangat tertutup, sehingga Ikal sulitmenemukannya. Latar tersebut 
diperlihatkan melalui kutipan langsung berikut ini:
“waktu kelas lima sd, dirumah, aku menemukan sesuatu di bawah tumpukan 
pakaina bekas benda itu adalah sebuah album foto yang sepertinya sengaja 






2. Lapangan Sepakbola 
Layaknya sebuah pertandingan olahraga lainnya, pertandingan sepakbola 
juga memiliki tempat tersendiri. Lapangan sepakbola je s berada dilapangan 
yang luas seperti yang terjadi pada bagian ke delapan pada novel tersebut. 
Menceritakan Ikal yang sedang berjuang membela tim sepakbola dibawah asuhan 
pelatih Toharun. Ketika pertandingan sepakbola akan berlangsung pemain 
dibebaskan untuk memilih nomer yang akan dikenakan. Hi gga akhirnya Ikal 
memilih nomer punggung sebelas sama halnya dengan ayahnya dulu. ia ingin 
menunjukkan nomer kebesaran itu kepada ayahnya sehingga dapat 
membanggakan ayahnya itu. Latar tersebut diperlihatkan melalui kutipan 
langsung berikut ini: 
“dipangan hijau aku memilih nomer punggung sebelas seperti nomer punggung 
ayah dulu. selama bernmain rasannya aku menjelma menjadi ayah. lapangan 
sepakbola itu adalah lapangan yang sama dimana ayah dulu bermain sebagai 
sayap kiri yang amat sangat dikagumi.” ( Sebelas Patriot 2011:43-44) 
3. Palembang 
Untuk menjadi salah satu pungawa PSSI Ikal harus mengikuti berbagai 
bentuk tes. Tes tersebut dilaksanakan di pulau Sumatra tepatnya di kota 
Palembang. Ikal berangkat ke Palembang untuk mengikuti seleksi tersebut, 
dengan senangnya ia dapat mengikuti seleksi itu dan sangat diharapkan ia berhasil 
lolos untuk menjadi membela PSSI dan dapat membanggakan orang tuannya serta 
pelatih Toharun. Di Palembang ia berhasil mengukuti tes sampai selesai tapi 
dengan lapang dada ia menerima hasil akhirnya karena semua remaja yang 
mengikuti tes memiliki bakat yang lebih baik darinya. Latar tersebut diperlihatkan 




“di Palembang, kami mengiukuti berbagai bentuk tes dan berdebardebar 
menunggu hasilnya. jika malam, amataku sulit terpejam membayangkan diriku 
berduri dibarisan sebelas pemain PSSI membela tanah air.” (Sebelas Patriot 
2011:57-58) 
4. Pelabuhan Tanjung Pandan 
Saat itu sepulang dari seleksi pemain PSSI di Palembang, Ikal dengan lesu 
kembali ke kampung halamannya. Ia kembali ke rumah d n ketika sampai di 
pelabuhan Tanjong Pandan sudah ditunggu oleh ayahnn dengan sedihnya ia 
memeluk ayahnya. Ayah Ikal mengetahui hasil yang didapatkan anaknnya ketika 
itu terlihat dari sikap dan ekspresi Ikal, tetapi dengan kewibawaannya dan kasih 
sayangnya mencoba menenangkan Ikal agar tidak berkecil hati, dan memberikan 
semangat yang menggebu-gebu kepada Ikal untuk lebih semangat dalam 
menjalani kehidupan kedepannya. Perjalanan hidup masih panjang dan masih 
perlu perjuangan yang besar untuk mencapainya. Latar tersebut diperlihatkan 
melalui kutipan langsung berikut ini: 
“di pelabuhan Tanjong Pandan ayah menyambutku dan aku memeluknya air 
mataku megalir, aku minta maaf padanya, namun sebagaimana biasa kata 
katanya selalu membesarkan hatiku”   ( Sebelas Patriot 2011:59) 
5. Spanyol 
Keinginan dan cita-cita Ikal untuk menjadi pemain PSSI telah tumbang, 
tetapi kegemarannya terhadap sepakbola tidak tumbang malah semakin mengila. 
Hingga akhirnya ia menekatkan diri untuk berkelana ke negeri seberang. Ikal yang 
yang sangat mengagumi tim sepakbola Real Madrid, bertekat untuk melihat 
secara langsung antara pertandingan Real Madrid vs Valencia dengan 
semangatnya yang menggebu-gebu akhirnya membuahkan hasil yang maksimal. 
Ikal sampai di negara Spanyol dengan keadaan yang serba kekurangan. Ia bekerja 




telah sampai di Spanyol tidak melihat pertandingan Real Madrid vs Valencia. Ikal 
bekerja mnejadi pengamen untuk memenuhi kebutuhannya selama di negara 
tersebut. Ketika ia melihat took sepakbola resmi disana, ia ingin membelikan kaus 
untuk ayahnya, tetapi uang yang ia miliki kurang sehingga membuat Ikal harus 
bekerja lebih keras. Kemudian ia bekerja sebagai pemungut bola dan akhirnya apa 
yang ia inginkan untuk memebelikan oleh-oleh ayahny terwujud sampai 
akhirnya ia bisa melihat secara langsung tim sepakbol  yang sangat ia kagumi 
tersebut. Latar tersebut diperlihatkan malalui kutipan berikut ini: 
“setelah hampir sebulan berkelana, kami sampai di Spanyol dan harus berpisah 
arah untuk sementara, aria meminati alhumbra dan aku harus ke Madrid” 
(Sebelas Patriot 2011:70) 
6. Perancis 
Kekagumannya terhadap sepakbola menjadikannya sebuah perinsip 
tersendiri. Usai Sma Ikal bertekat untuk berkeliling dunia melihat pertandingan 
tim sepakbola yang sangat ia kagumi. ia merantau samapi tak sadarkan diri kalau 
ia sudah berada di Parancis. Latar tersebut diperlihatkan melalui kutipan langsung 
berikut ini: 
“usai sma aku merantau dan terakhir ku daoati diriku berada didalam senuah 
kelas di Universitas Sorbonme, Perancis.” ( Sebelas P triot 2011:69) 
7.  Belitong 
Saat Belanda menjajah Indonesia, yang pertama kali mereka incar adalah 
kota Belitong. Karena daerah tersebut merupakan tambang timah. Diasana timah 
sangat melimpah ruah, sehingga masyarakat yang ada di daerah tersebut di paksa 
untuk kerja Rodi. Masyarakat  yang, menolak akan disiksa bahkan Belanda tak 
segan-segan untuk membunuh masyarakat yang melawan. Di kota tersebut 




kerja Rodi  dan disanalah ketiga anak tersdebut diceritakaan tentang perjuangan 
untuk menjadi pemain sepakbola.  
“telah kutemukan dalam buku sejarah bahwa timah berlimapah dipulau kami 
Belitong membuat Belanda bernafsu mengeruk sebanyak banyaknya” (Sebelas 
Patriot 2011:5) 
8. Estadio Santiago Bernabeu 
Merantaunya Ikal ke negara Spanyol membuahkan hasil yang maksimal. 
Perjuangan yang sangat susah sampai akhirnya Ikal mengamen dan menjadi 
pemungut bola di setiap pertandingan, ia dapat membelikan kaus asli figo dan 
berhasil melihat pertandingan  Madrid vs Valencia . 
“sudah siapkah kau untuk sebuah pemqandangan yanga spektakuler, kawan? 
katanmya sambil tak berhrnti tersunym lalu kami bersorak-sorak memasuki 
Estadio Ssantiagio Benabeu” (Sebelas Patriot 2011:98) 
b. Latar Waktu 
1. Masa Kecilikal Saat Berumur Tiga Tahun. 
Di awal cerita dalam novel tersebut menceritakan tentang masa kecil Ikal 
yang sedang berusia tiga tahun. Saat itu Ikal dan kedua temanya bersama dengan 
ayah mereka masing-masing.  Ayah mereka bersendagurau di ruang tengah 
sementara mereka bertiga bermain di bawah lantai rumah papan dan bermain 
dengan seekor luak. Luak yang saat itu sedang tidurmereka ajak bermain walau 
tidak tahu bagaimana efeknya jika mereka mengganggu binatang yang sedang 
tidur. Hingga akhir kejadian yang tidak mengenakan pu terjadi. Salah satu dari 
mereka tidak sengaja mencolok hidung luak dan luak itu marah kemudian ketiga 
anak-anak tersebut lari kearah ayahnya masing-masing maklum mereka masih 
anak-anak dan umur mereka masih tiga sampai tempat tahun. Latar waktu tersebut 




“nah, itulah ayahku, dan umurku mungkin tiga atau empat tahun waktu itu” 
(Sebelas Patriot 2011:2) 
2. Pagi 
Suatu pagi menjelang subuh, Ikal bersiap untuk berangkat ke masjid dan 
menunaikan ibadah sholat subuh. Ia bergegas berangkat ke masjid bersama 
teman-temannya yang lain hingga akhirnya selesai sholat Ikal pun bergegas 
pulang dengan semangatnya karena hendak berlatih bermain sepakbola walaupun 
tanpa iringan pelatih Toharun. Semua itu ia lakukan demi menggapai cita-cita 
yang selama ini ada dalam pikirannya. Cita-citanya menjadi pemain sepakbola 
semakin menggebu-gebu, sehinga kegiatan yang ia lakukan selalu ia lakukan 
dengan cepat agar ia dapat langsung berlatih bermain bola. Latar waktu tersebut 
diperlihatkan dalam kutipan langsung berikut: 
“aku bahkan berlatih sendiri diluar jadwal pelatih Toharun usai sholat subuh, 
aku berlari keliling kampong” ( Sebelas Patriot 2011:42) 
3. Siang  
Belanda saat itu sedang senang-senangnya mengambil ti ah di tanah 
Belitong, Belanda memaksa rakyat Belitong untuk kerja Rodi. Jika rakyat jajahan 
mereka berani melawan maka mereka tidak segan untuk menyiksa dan 
menghukum mati. Suatu saat hari lahir ratu Belanda tib , pemimpin mereka 
memerintah para tentara Belanda untuk memperingati hari lahir ratu Belanda itu 
di negara jajahan. Belanda membuat sebuah pertandingan olahraga sepakbola. 
Belanda dengan Belanda maupun Belanda dengan rakyat j jahan mereka. Mereka 
tidak memandang waktu lagi, di terik siang yang sangat menyengat mereka 
memaksa rakyat jajahannya untuk ikut merayakannya. Latar waktu tersebut 




“Van Holden memerintahkan agar hari lahir ratu Belanda di peringati ditanah 
jajahan. Orang melayu dipaksa merayakan hari kelahir n ratu bangsa yang 
terang terangan disiang bolong menindas mereka”( Sebelas Patriot 2011:12) 
4. Sore 
Sepakbola merupakan cita-cita Ikal sejak kecil. Hingga akhirnya ikut 
sebuah tim sepakbola yang dilatih oleh pelatih Toharun. Setelah sekian lama 
berlatih tiba saatnya untuk bermain dengan tim sepakbol  lainnya. Mereka 
mengikuti komptisi kecil-kecilan di desa tersebut. Pertandingan sore itu menjadi 
titik tentu Ikal untuk menunjukkan bakat yang dimilki pada ayanhnya, menjelang 
pertandingan Ikal dan pemain lainnya sangat tegang, hingga akhirnya babak 
pertama telah usai dan keududukan masih sama-sama nol hingga masuk babak 
kedua barulah tercipta gol. Gol satu-satunya selama se bilan puluh menit tersebut 
diciptakan oleh Ikal. Begitu senangnya Ikal dan ia mencontoh cerita ayahnya dulu 
selagi ayahnya membela kesebelasan Tim Parit Tambang. Latar waktu 
diperlihatkan melalui kutipan berikut: 
“gol ku adalah satu-satunya yang tercipta pada pertandingan itu. Sore itu aku 
menjadi pahlawan, tak pecuma aku sudah mengindahkan segala hal dalam 
hidupku kesbelah kiri. (Sebelas Patriot 2011:51) 
Sudut Pandang:   
Aku sebagai tokoh utama 
“Maka kawan, jika kau tanyakan soal sepak bola padaku pasti aku akan melamun 
sejenak, karena aku punya kisah cinta dengan sepak bola, semacam cinta 
pertama kurang lebih.” 
Sebelas patriot karya andrea hirata kisah yang sangat i spiratif, kisah 
seorang anak, dan perjuangan, pengorbanan seorang ay h makna menjadi orang 
Indonesia dan kegigihan menggapai mimpi. 
Kata sebelas patriot pada judul novel karya Andre Hirata disini 




yang dianggap sebagai patriot. Hubungan antara judul, tema dan amanat pada 
novel ini adalah perjuangan sebelas pemain sepakbol dalam memprtahankan 
mertabat sebuah bangsa sebagai bukti mencintai tanah ir Indonesia dengan 
berjuang melalui permainan sepakbola dan memenangkan pertandingan pada 
waktu itu, meskipun harus menanggung resiko yang saat berat dan selalu di 
bawah tekanan dan ancaman kolonial belanda kala itu. ter slah berjuang dengan 
























 Dari hasil penelitan dan pembahasan novel Sebelas Patriot  karya Andrea 
Hirata pada bab IV maka peneliti menarik kesimpulan: 
1. Tema pada novel sebelas patriot karya Andrea Hirata ini adalah tentang 
sikap pembelaan tanah air, yang dideskripsikan melalui tokoh Ikal dan 
ayahnya yang pantang menyerah dan penuh perjuangan dal m bermain 
bola.Pembelaan tanah air juga ditunjukkan saat Ikal menonton pertandingan 
antara Real Madrid melawan Valencia ia meneriakan Indonesia dengan 
semangat. 
2. Amanat dalam novel ini adalah agar tidak mudah menyerah dan mudah patah 
semangat dalam menggapai harapan serta cita-cita. Meskipun banyak 
rintangan dan kegagalan yang diterima semangat tetap sel lu ingin mencoba 
dan belajar memperbaiki kegagalan dari pengalaman hidup pribadi atau 
orang lain. 
3. Alur yang digunakan dalam novel ini adalah alur mundur, hal ini dapat 
dilihat dari beberapa tahapan: a) Pada tahapan penyituasian, b) tahapan 
pemunculan konflik, c) Tahap peningkatan konflik, d) Tahapan klimaks, dan 
e) tahapan penyesuaian. 
4. Berdasarkan data hasil penelitian pada bab IV terdapat beberapa gaya bahasa 
yang digunakan dalam novel sebelas patriot, antara l in: gaya bahasa 
perumpamaan, gaya bahasa metafora, gayabahasa personifika i, gaya bahasa 





patriot sebagai berikut: Ikal sebagai tokoh utama dengan watak semangat 
dan kerja keras dalam mnggapai impian, Mahar pekerja keras rajin, Trapani 
pemalu, ayah Ikal pendiam dan pemberi motivasi anakny , pemburu tua 
sosok yang mudah terharu, pelatih Amin seorang yang cerdik dalam 
menyususn strategi, pelatih Toharun seorang yang keras, suka memberi 
semngat, asisten pelatih toharun pernah sakit jiwa, ibu yang bisa menjaga 
rahasia dan keras, Adriana seorang yang baik dan mudah bergaul, nyonya 
Vargas seorang yang baik hati.  
5. Latar yang digunakan pada novel sebelas patriot adalah l tar tempat dan latar 
waktu. 
6. Sudut pandang pengarang dalam novel sebelas patriot dalah aku (Ikal) 
sebagai pencerita atau tokoh utama. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pda novel sebelas 
patriot karya Andrea Hirata dengan menggunakan pendekatan struktural dapat 
dikemukakan beberapa saran dan masukan untuk berbagai pihak: 
1. Bagi peneliti lebih lanjut 
Penelitian ini hanya dibatasi pada unsur instrinsik pembangun novel 
(struktural) itupun hanya keterkaitan diantara struktur tersebut. Oleh sebab itu 
untuk peneliti lanjutan penulis harapkan untuk dapat memperluas ruang lingkup 
masalah, sehingga hasil yang didapatkan lebih menggambarkan unsur pembangun 






2. Bagi Pembelajaran 
Hedaklah guru bahasa dan sastra dapat memfokuskan pendalaman masalah 
sastra terutama struktural sebuah novel serta dapat di erluas pada aspek lain 
sehingga dapat menunjang pembelajaran sastra dslam upaya meningkatkan 
pemahaman siswa. 
3. Bagi Penikmat sastra 
Dengan sejumlah deskripsi mengenai pendekatan struktural dalam novel 
yang berjudul sebelas patriot hendaknya dapat dijakan bahan dan acuan bagi 
perjalanan hidup untuk selalu semangat dalam bekerja, rela berkorban membantu 
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